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Skripsi ini membahas tentang Persepsi Pemustaka Terhadap Efektivitas 
Diseminasi Informasi di Perpustakaan Unversitas Patria Artha. Rumusan masalah 
terdiri dari 2 poin Bagaimanakah tingkat efektivitas diseminasi informasi di 
perpustakaan Universitas Patria Artha, Diseminasi informasi apa yang lebih 
mendominasi di perpustakaan Universitas Patria Artha.  
Dengan tujuan Untuk mengetahui tingkat efektivitas diseminasi informasi 
di perpustakaan Universitas Patria Artha. Sekaligus untuk mengetahui diseminasi 
apa yang medominasi di perpustakaan Universitas Patria Artha, agar pustakawan 
tahu bagaimana cara pemustaka mau datang keperpustakaan dan di harapkan agar 
pemustaka bisa memanfaatkan sarana dan prasarana sebagai mana yang telah 
diharapkan oleh pustakawan. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah Mahasisiwa 
Universitas Patria Artha yang berkunjung di perpustakaan sewaktu penelitian 
dengan mengunakan tekhnik accidental sampling dan memperoleh 81 responden 
kemudian data dikumpul dengan mengunakkan kuesioner yang telah dibagikan 
langsung kepada responden. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan penilaian 31 jumlah responden 
untuk efektivitas diseminasi informasi di perpustakaan Universitas Patria Artha 
melalui media ceramah atau sosialisasi total skor 27,79 dengan mean  3,47 dalam 
indikator interpresentasi skala ke efektifan yaitu efektivfitas sedang. Media 
Aplikasi Compro total skor 22,68 dengan mean 2,83 skala ke efektifan yaitu 
efektifitas sedang dan media Website total skor 26 dengan mean 3,25 skala ke 
efektifan yaitu efektifitas sedang. Dapat disimpulkan bahwa dari ke-3 media 
diseminasi informasi memiliki kesamaan yaitu ke efektifan sedang. Dan yang 
paling mendominasi dari ketiga media diseminasi informasi yaitu diseminasi 
informasi melalui media ceramah atau sosialisasi dengan skor 27,79, Mean 3,47 d 





A. Latar Belakang 
Di era informasi seperti sekarang ini, informasi telah menjadi bagian yang 
penting dalam menentukan segala aspek kegiatan di masyarakat, Pemanfaatan 
merambah keseluruh aspek kehidupan tanpa terkecuali di bidang perpustakaan. 
(Lasa, 1998:65) mengemukakan bahwa perpustakaan sebagaimana yang ada dan 
berkembang sekarang telah dipergunakan sebagai salah satu pusat informasi, 
sumber ilmu pengetahuan, penelitian, rekreasi, pelestarian khasanah budaya 
bangsa, serta memberikan berbagai layanan jasa lainnya. 
Perpustakaan adalah suatu lembaga pengelola koleksi karya tulis, karya 
cetak, maupun rekam guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, 
pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka. Perpustakaan dijadikan 
sebagai sumber ilmu pengetahuan, penelitian, dan pelestarian khazanah budaya 
bangsa dan negara. Selain itu  Perpustakaan perguruan tinggi sebagai sumber 
informasi yang berperan penting dalam mewujudkan Tri Darma perguruan tinggi 
menyediakan dan memenuhi kebutuhan informasi yang dibutuhkan sivitas 
akademika atau pemustaka, khususnya dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan, 
pengajaran, penelitian, pengabdian pada masyarakat dan rekreasi intelektual. 
Dalam rangka memenuhi kebutuhan informasi maka perpustakaan 
berusaha untuk dapat memenuhi keinginan pemustaka (dalam hal in sivinitas 
akademik) sesua dengan pelaksanaan Tri Dharma perguruan tinggi, maka 





pengabdian pada masyarakat. Selain itu untuk memenuhi kebutuhan informasi 
pemustaka maka perpustakaan harus menyediakan koleksi dan informasi yang 
aptudate,relevan dan berkualitas. 
Hanafi Ahmat mengemukakan bahwa Diseminasi informasi adalah suatu 
kegiatan proses penyebaran informasi terencana dan dikelola yang di tujukan 
kepada pemustaka atau individu agar bisa memperoleh informsasi sehingga timbul  
kesadaran untuk menerima dan akhirnya memanfaatkan informasi. Perpustakaan 
perguruan tinggi penting mengutamakan diseminasi informasi (penyebaran 
informasi) karena memberikan banyak manfaat bagi pemustaka. Jika diseminasi 
informasi diutamakan dalam kegiatan perpustakaan dan di bantu teknologi yang 
mendukung akan memberikan keuntungan bagi pemustaka dalam mencari 
informasi yang dibutuhkannya. 
Persepsi dapat di artikan sebagai proses kognotif yang di alami seseorang 
ketika berusaha memahami informasi yang di terimanya. Kunci untuk memahami 
persepsi adalah melakukan pengenalan kepada obyeknya yang bisa di artikan 
bahwa persepsi merupakan praduga atau anggapan sesaat (Suwarno wiji,  
2009:53). 
Pemustaka adalah orang yang berkunjung dan memanfaatkan layanan 
perpustakaan baik anggota maupun bukan anggota perpustakaan. (sutarno, 
2008:145). Pada observasi awal penulis menemukan masalah kurangnya 
pemustaka yang datang berkunjung ke perpustakaan Universitas Patia Artha. 
Menyikapi hal tersebut penulis kemudian menelusuri masalah tersebut dengan 





Patria Artha Dalam wawancara singkat tersebut penulis menemukan masalah 
seperti kurangnya bahan referensi dan kuranya bahan rujukan yang belum 
uptudate yang mesti di gandakan. 
Selain itu karena peneliti juga kenal dengan penanggung jawab 
perpustakaan di Universitas Patria Artha, melihat perkembangan perpustakaan 
yang semakin tertinggal oleh zaman. Dunia semakin kompleks dengan berbagai 
kemajuan teknologi dan berbagai macam inovasi. Perkembangan perpustakaan 
diharapkan mampu bersaing, salah satu caranya adalah dengan melakukan 
desiminasi atau tindakan penyebaran inovasi yang tentunya terarah dan terkelola 
dengan baik. 
Alasan peneliti memilih perpustakaan Universitas Patria Artha adalah 
perpustakaan sedang melakukan pengembangan penyebaran inovasi baik kepada 
mahasiswa maupun staf dan dosen. jarak rumah peneliti dengan tempat penelitian 
dekat, slain itu perpustakaan melakukan kerjasama antar perpustakaan dalam 
rangka pengembangan perpustakaan. 
Berdasarkan hal inilah yang menjadi alasan bagi penulis mengangkat judul 
“Persepsi Pemustaka Terhadapp Efektivitas Diseminasi Informasi di 
Perpustakaan UPA (UNIVERSITAS PATRIA ARTHA)” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah di paparkan diatas, maka 
permasalahan yang dapat di teliti secara mendasar dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaiman tingkat efektivitas diseminasi informasi di perpustakaan 





2. Diseminasi informasi apa yang lebih mendominasi di perpustakaan 
Universitas Patria Artha ? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Peneliti 
1. Definisi Operasional 
Adapun deskripsi fokus dari penelitian ini yang dianggap penting untuk 
memberi penjelasan dalam judul tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Persepsi adalah suatu upaya memasukkan hal-hal kedalam kesadaran 
untuk mengidentifikasi objek di dunia luar. (Suwarno wiji, 2009: 53). 
b. Pemustaka adalah orang yang berkunjung dan memanfaatkan koleksi 
perpustakaan, baik anggota perpustakaan maupun bukan anggota 
perpustakaan (Sutarno, 2008:145). 
c. Efektivitas adalah berhasil guna, bahwa kegiatan yang telah di 
selenggarakan tepat sesuai dengan waktu yang telah di tetapkan (sondang 
dalam othenk, 2008:4). 
d. Diseminasi adalah proses penyebaran inovasi yang terencana dalam suatu 
kegiatan yang ditujukan kepada kelompok atau target individu, agar timbul 
kesadaran untuk menerima informasi dan akhir memanfaatkan informasi 
tersebut (syarinah, 2016:9). 
e. Informasi adalah suatu data yang telah di olah sehingga menjadi bentuk 








2. Ruang Lingkup penelitian 
Adapun ruang lingkup dalam penelit ini yaitu mengenai Efektifitas 
diseminasi di perpustakaan Universitas Patria Arta menurut persepsi 
pemustaka. 
D. Kajian Pustaka 
 Dalam membahas judul persepsi pemustaka terhadap efektivitas 
diseminasi informasi di perpustakaan Universitas Patria Artha, terdapat berbagai 
referensi yang di anggap relevan bagi peneliti, diantaranya sebagai berikut : 
1. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007. Berisi tentang 
perpustakaan perguruan tinggi. 
2. Pengantar Ilmu Perpustakaan oleh Sulistyo Basuki Dalam buku ini dibahas 
mengenai Perpustakaan perguruan tinggi. 
3. Efektifitas Layanan Penyebaran Informasi Terseleksi oleh Heriyanti 
Suryantini dalam Jurnal Perpustakaan Pertanian. Dalam jurnal ini dibahas 
mengenai efektifitas layanan penyebaran informasi. 
4. Desiminasi penyebaran inovasi yang dirancang dan dikelolah dengan baik. 
5. Ilmu Informasi, komunikasi dan Kepustakaan oleh M Pawit Yusuf dalam 
buku ini di bahas mengenai dasar-dasar ilmu informasi di perpustakaan. 
E. Tujuan penelitian 
 Adapun tujuan penelitian ini yaitu 
1. Untuk mengetahui tingkat efektivitas diseminasi informasi di perpustakaan 





2. Untuk mengetahui diseminasi apa yang medominasi di perpustakaan 
Universitas Patria Artha. 
F. Kegunaan penelitian 
 Dalam penelitian ini terdapat dua macam manfaat yang ingin di 
sumbangkan oleh peneliti yaitu manfaat ilmiah dan manfaat pratis. 
 Adapun manfaat ilmiah dan praktis dalam penelitian ini yaitu: 
1. Kegunaan Ilmiah 
Sebagai suatu karya ilmiah maka hasil penelitian ini di harapkan dapat 
memberi kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan kedepannya di 
bidang perpustakaan daninformasi. 
2. Kegunaan Praktis 
Dengan adanya hasil penelitian ini semoga kedepannya dapat 
memudahkan  para peneliti dan pengguna informasi dalam  menemukan 





A. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Perpustakaan perguruaan tinggi adalah sarana penunjang kegiatan 
akademik dalam rangka membantu pelaksanaan Tri Dharma Perguruaan Tinggi 
bersangkutan.Menurut (Hermawan, 2006:33) mengemukakan bahwa perpustakaan 
perguruan tinggi adalah perpustakaan yang terdapat di lingkungan lembaga 
pendidikan seperti, universitas, institusi, sekolah tinggi, akademi dan lembaga 
perguruan lainnya.  
Undang-undang No. 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan mendefinisikan 
Perpustakaan perguruan tinggi sebagai institusi pengelola koleksi berupa karya 
tulis, karya cetak dan karya rekam secara profesional dengan sistem baku guna 
memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi 
para pemustaka (Presiden RI, 2007:3). 
Menurut (Sutarno, 2008:36) mengemukakan bahwa Perpustakaan 
perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berada di lingkungan kampus yang 
pemustakanya adalah sivitas akademika perguruan tinggi yang tugas dang fungsi 
utamanya adalah menunjang proses pendidikan, penelitian, pengabdian kepada 
masyarakat (Tri Dharma Perguruan Tinggi) yang pengelola dan 
penanggungjawabnya adalah perguruan tinggi yang bersangkutan. 
 Adapun tujuan perpustakaan perguruan tinggi Menurut (Sulistyo Basuki, 
1992:52) yaitu:  





2) Menyediakan bahan pustaka tujuan pada semua tingkat akademis.  
3) Menyediakan ruang belajar untuk pengguna perpustakaan  
4) Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna berbagai jenis pengguna.  
5) Menyediakan dan menyebarkan jasa informasi aktif yang tidak saja 
terbatas 
B. Persepsi 
Persepsi adalah suatu proses dalam membuat penilaian atau membangun 
kesan mengenai berbagai macam hal-hal yang terdapat di dalam pengindraan 
manusia. Persepsi juga dapat di artikan sebagai proses yang di dahului oleh 
pengindraan yaitu proses di terimanya stimulus oleh manusia melalui panca indra. 
Pada hakekatnya persepsi dapat di artikan sebagai proses kognotif yang di 
alami seseorang ketika berusaha memahami informasi yang di terimanya. kunci 
untuk memahami persepsi adalah melakukan pengenalan kepada obyeknya yang 
bisa di artikan bahwa persepsi merupakan praduga atau anggapan sesaat (Suwarno 
wiji, 2009:53) 
C. Pemustaka 
 Menurut (Sulistyo Basuki, 1991:199) pengguna perpustakaan adalah orang 
yang di temuinya tatkala memerlukan data primer atau menghendaki penelusuran 
bibliografi, Sedangkan (Sutarno, 2008:145)  mendefinisikan pemakai 
perpustakaan adalah orang atau kelompok masyarakat yang memakai dan 
memanfaatkan layanan perpustakaan, baik anggota maupun bukan anggota. 
 Sedangkan menurut (Suwarno, 2009:80) pemustaka adalah pengguna 





maupun fasilitas lainnya) Ada berbagai jenis pemustaka seperti pelajar, 
mahasiswa, guru, dosen, karyawan dan masyarakat umum, tergantung dari jenis 
perpustakaan tersebut.  
 Berdasarkan pengertian tersebut, pemustaka bias di artikan sebagai 
pengguna perpustakaan, baik perseorangan maupun kelompok yang 
memanfaatkan layanan, fasilitas dan koleksi yang tersedia di perpustakaan. 
Hermawan, 2006:16 mengemukan bahwa secara umum pengguna 
perpustakaan dapat di kelompokkan menjadi dua, yaitu:  
1) Pengguna Potensial (potential users) 
Pengguna potensial adalah pengguna yang di targetkan dan seharusnya 
menjadi pengguna, Misalnya pada perpustakaan sekolah sebagai pengguna 
potensialnya adalah semua guru dan siswa, pada perpustakaan perguruan 
tinggi pengguna potensialnya adalah dosen dan mahasiswa sedangkan pada 
perpustakaan umum pengguna potensialnya adalah warga masyarakat yang 
tinggal di wilayah dimana perpustakaan tersebut berada. 
2) Pengguna Aktual (actual users)  
Pengguna aktual adalah mereka yang telah menggunakan perpustakaan, baik 
pengguna aktual aktif yaitu pengguna yang secara teratur (reguler) 
berkunjung dan memanfaatkan perpustakaan, maupun pengguna aktual pasif 
yaitu pengguna yang menggunakan perpustakaan ketika ada kebutuhan atau 








Efektivitas berasal dari kata dasar efektif Menurut kamus besar bahasa 
Indonesia kata efekktif mempunyai arti efek, pengaruh, akibat atau dapat 
membawa hasil. Jadi efektivitas adalah keaktifan berhasil guna bahwa kegiatan 
yang di selenggarakan berhasil terlaksana. karena adanya kesesuaian dalam suatu 
kegiatan seseorang dalam melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju 
(siagian, 2001:24). 
Berdasarkan uraian di atas dapat diartikan bahwa efektivitas adalah suatu 
keadaan yang menunjukkan sejauh mana rencana dapat di capai dalam suatu 
kegiatan. Semakin banyak rencana yang di capai maka semakin efekti pula 
kegiatan tersebut, sehingga kata efektivitas di artikan juga sebagai tingkat 
keberhasilan yang di capai dari suatu cara atau usaha tertentu sesuai dengan tujuan 
yang hendak di capainya. 
Sedangkan menurut Richarcd M (1985:206) mengatakan mengenai ukuran 
efektifitas sebagai berikut: 
1) Kemampuan menyesuaikan diri  
Kemampuan organisasi untuk mengubah prosedur standar organisasinya 
jika lingkungan berubah untuk mencegah kekacauan terhadap rangsangan 
lingkungan. 
2) Produktifitas 
 Kuantitas yang di hasilkan organisasi dapat di ukur menurut 3 tingkatan, 






3) Kepuasan Kerja 
Tingkat kesenangan yang di rasakan seseorang atas peranan pekerjaannya 
dalam organisasi, tingkat rasa puas individu bahwa mereka mendapat imbalan 
yang setimpal dari bermacam-macam aspek situasi pekerjaan dan organisasi 
tempat mereka berada. 
E. Diseminasi 
Diseminasi adalah proses penyebaran inovasi yang terencana dalam suatu 
kegiatan yang di tujukan kepada kelompok atau target individu, agar timbul 
kesadaran untuk menerima informasi dan akhir memanfaatkan informasi tersebut 
(syarinah, 2016:9). 
Dalam jurnal (Syarianah, jurnal pari no 1 2016:9) mengemukan bahwa 
diseminasi adalah suatu kegiatan yang ditujukan kepada kelompok target atau 
individu agar mereka mudah memperoleh informasi, sehingga timbul kesadaran, 
menerima, dan akhirnya dapat memanfaatkan informasi dan menyebarluaskan 
informasi tersebut. 
Diseminasi di gambarkan sebagai proses penyampaian dan penerimaan 
suatu pesan, diseminasi adalah proses interaktif mengkomunikasikan pengetahuan 
kepada khalayak target, sehingga dapat di gunakan untuk melakukan perubahan. 
Analisis diseminasi adalah formulasi informasi yang tergabung dalam sistem 
makro informasi yang merupakan suatu gambaran tentang mengalirnya informasi 
yang dapat dipertanggungjawabkan. Diseminasi merupakan formulasi komunikasi 





informasi dalam hal ini merupakan proses penyampaian pesan dari sumber kepada 
penerima dengan menggunakan media tertentu yang menimbulkan efek. 
Jadi diseminasi dapat di simpulkan sebagai suatu kegiatan yang telah di 
rencanakan dan di tujukan untuk khalayak ramai agar mereka memperoleh 
informasi dan kemudian mereka memanfaatkan informasi tersebut serta 
menyebarluaskan kembali kepada orang lain yang membutuhkan informasi 
tersebut. Agar pemanfaatan layanan informasi dapat memberikan manfaat kepada 
pengguna dan penyedia informasi, Serta terjangkau untuk khalayak luas dengan 
mudah dan cepat. Maka perlu suatu strategi untuk mendiseminasikan atau 
menyebarkankoleksi yang di milikinya. 
F. Informasi 
Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan 
Informasi Publik, di sebutkan bahwa yang di maksud dengan informasi sebagai 
berikut: 
“Keterangan, pernyataan, gagasan, serta tanda-tanda yang mengandung 
nilai, makna, dan pesan, baik data, fakta, maupun penjelasannya yang dapat di 
lihat, didengar, dan di baca yang di sajikan dalam berbagai kemasan dan format 
sesuai dengan perkembangan teknologi informasi serta komunikasi secara 
elektronik ataupun nonelektronik”. 
Menurut (Yusuf, 2010:1) mengemukakan bahwa informasi adalah 
keputusan yang telah dibuat atau berupa suatu rekaman fenomena yang di amati. 
Menurut  (Hasugian, 2009: 95) berpendapat bahwa data yang terpilih terorganisir 





Terkait mutu informasi (Rivalina, 2004:203) menjabarkan informasi 
menjadi beberapa bagian seperti: 
a) berperan memberitahukan  
b) sesuatu yang dirasakan dalam information as-process, pengetahuan yang 
di komunikasikan 
c) informasi adalah objek seperti data dan dokumen yang dapat memberikan 
informasi  
 Menurut (Deni Darmawan, 2001:57) karakteristik informasi yang dapat di 
beri makna diantaranya 
a) Kuantitas Informasi yaitu seberapa banyak yang harus di penuhi untuk 
menunjang kebutuhan informasi pengguna. 
b) Kualitas Informasi yaitu seberapa baik mutu atau bobot informasi yang 
tersedia. 
c) Informasi yang actual yaitu sebisa mungkin informasi yang tersedia dapat 
memenuhi kebutuhan informasi bagi pengguna. 
d) Kesesuaian informasi yaitu informasi yang tersedia sesuai dengan 
informasi yang di cari pengguna. 
e) Ketepatan informasi yaitu informasi yang di sediakan secara cepat dan 
akurat sesuai dengan kesesuaian informasi. 
f) Kebenaran informasi yaitu informasi yang di sediakan memiliki nilai 
kebenaran yang terpercaya. 
 Adapun komponen atau jenis informasi tersebut menurut  (Deni 





1. Amount of Information (Kuantitas Informasi) dalam arti bahwa informasi 
yang diolah oleh suatu prosedur pengolahan informasi mampu memenuhi 
kebutuhan banyaknya informasi. 
2. Quality of Information (Kualitas Informasi) dalam arti bahwa informasi 
yang diolah oleh sistem pengolahan tertentu mampu memenuhi kebutuhan 
kualitas informasi. 
3. Recency of Information (Informasi Aktual) dalam arti bahwa informasi 
yang di olah oleh sistem pengolahan tertentu mampu memenuhi kebutuhan 
informasi baru. 
4. Relevance of Information (Informasi yang relevan atau sesuai) dalam arti 
bahwa informasi yang oleh sistem pengolahan tertentu mampu memenuhi 
kebutuhan informasi. 
5. Accuracy of Information (Ketepatan Informasi) dalam arti bahwa 
informasi yang oleh sistem pengolahan tertentu mampu memenuhi kebutuhan 
informasi. 
6. Autehnticity of Information (Kebenaran Informasi) dalam arti bahwa 
informasi yang di kelola oleh sistem pengolahan tertentu mampu memenuhi 
kebutuhan informasi yang benar.  
 Menurut (Sudarsono, 2006:280) mengemukakan bahwa informasi perlu di 
perhatikan oleh perpustakaan yaitu: 
1) Pengumpulkan dan pelestarian dokumen yang terdiri atas  






b) Dokumen tidak terbit seperti manuskrip dan rekaman audio maupun 
visual. 
c) Kebutuhan bibliografis pembuatan dan akses rekaman publikasi. 
2) Penyediaan dokumen atau koleksi.  
3) Akses pada publikasi.  
4) Pertukaran publikasi  
5) Akses informasi. 
6) Pendidikan dan pelatihan pustakawan.  
 Adapun menurut (Ida, 2005:68) bentuk sumber-sumber informasi yaitu: 
1) Print Resources (sumber-sumber tercetak)  
a) Buku/Monograf  
Buku di definisikan sebagai kumpulan dari sebuah karya tulis yang paling 
tidak memiliki minimal lebih dari 48 halaman yang mempunyai judul 
khusus tersendiri yang di ikat satu ikatan yang sama dalam sebuah jilidan. 
Buku bisa terdiri dari satu jilidan atau volume bahkan bisa juga lebih. 
Sebuah buku dalam format cetakan terkadang disebut dengan istilah 
“Monograf” Monograf ada kaitannya antara satu dengan lainnya mungkin 
memiliki set atau series. Kopian atau eksemplar dari sebuah buku yang 
dicetak dari naskah atau pelat cetakan yang sama mempunyai edisi yang 
sama.  
b) Buku Referensi 
Buku referensi (rujukan) adalah buku yang isinya di susun dan diolah 





biasanya di gunakan sebagai temapat merujuk informasi tertentu. Jenis-jenis 
buku referensi seperti kamus, ensiklopedi, buku tahunan (yearbook), buku 
panduan (handbook), direktori, alamanak, bibliografi, indeks, abstrak, atlas, 
dokumen pemerintah. 
c) Serial 
Serial adalah penerbitan yang di terbit secara kronologis untuk periode 
waktu yang tidak terbatas. Serial mencakup periodikal, surat kabar, laporan 
tahunan, majalah, yearbook, dan jurnal ilmiah. 
d)  Grey Literature  
Grey literature biasanya merujuk kepada beberapa penerbitan yang di 
terbitkan oleh pihak-pihak tertentu seperti pemerintah, akademis baik dalam 
bentuk cetakan maupun bentuk elektronik. Grey literature terdiri dari 
laporan-laporan, dokumen pemerintah, bulletin, lembaran fakta, tugas akhir, 
skripsi, tesis, disertasi, proseding, konferensi dan segala publikasian yang di 
distribusikan secara gratis. 
2) Non-Print Resources (Sumber-sumber Non Tercetak)  
a) Microform  
Microform adalah isitilah yang biasa di gunakan untuk menunjukan bahan 
media sumber informasi yang brisi imej data yang di perkecil. Microform 
yang umumnya di produksi adalah dalam bentuk rol dan lembaran film.  
b) CD-ROM  
CD-ROM adalah singkatan dari “Compact Disc Read-Only-Memory” 





menggunakan format fisik yang sama sebagai audio CDs. CD-ROM ini 
dapat di baca pada komputer dengan meggunakan CD-ROM drive.  
c) E-BOOK  
 Elektronik buku (e-book) disebut bentuk digital dari buku biasa (tercetak) 
yang membutukan personal computers, mobile phone, atau alat khusus 
untuk membacanya yang disebut ebook reader atau ebook devices. 
d) E-JOURNAL  
Elektronik journal (e-journal) adalah bentuk digital dari journal biasa. E-
journal menyediakan seperangkat alat yang memperkaya nilai suatu jornal 
konvensial (terbitan atau kajian secara mendalam) sehingga dapat menjawab 
tantangan globalisasi.  
3) Audio Visual  
a) Bagan Lembaran kertas, cardboard, atau bahan sejenisnya di mana 
informasi di gambarkan dalam bentuk tabel, diagram, skema atau berupa 
gambar.  
b) Peta Gambaran letak geografis dari bagian dunia serta gambaran pertanian 
di dunia atau dapat juga merupakan peta potensi sumber alam. 
c) Realia Istilah yang di gunakan untuk objek yang sebenarnya misalnya fosil 
tengkorak manusia purba.  
d) Foto Gambar hasil pemotretan suatu objek. 
e) Film Bahan yang berbentuk lembaran tipis dan transparan, di lapisi dengan 
emulsi yang sangat peka terhadap cahaya. Film ada dua macam yaitu yang 





f) Piringan hitam Plat bundar yang permukaanya dilapisi dengan asetat yang 
bila di putar dengan alat pemutar (player) dapat menghasilkan suara 
g) Slide Merupakan bahan atau gambar grafis dari hasil pemotretan dengan 
film 35 mm diberi bingkai pada keempat sisinya dan dapat di proyeksikan 
pada layar dengan menggunakan proyektor slide. 
h) Transparansi bahan tembus cahaya yang di isi dengan gambar atau tulisan, 
terbuat dari asetat atau sejenisnya.  
i) Rekaman Video Rekaman gambar pita video yang kmudian di perlihatkan 
pada layar televisi. Pita video ini adalah berupa pita magnet. Suara dan 
gambar di rekam secara bersama-sama dalam pita video tersebut. 
Gulungan pita video di tempatkan dalam kotak (casette). 
j) Pita Suara (Kaset) Pita magnetik tempat merekam suara. Pita ini dapat 
berbentuk gulungan (real-to-reel) dan ada pula yang berbentuk kaset. 
Untuk mendengarkan suara yang terekam pada pita ini di perlukan alat 
player atau casette player. 
G. Promosi 
Menurut (Nickels dalam Swastha dan Irawan, 2008:349) promosi adalah 
arus informasiatau persuasi suatu arah yang dibuat untukmengarahkan seseorang 
atau organisasi kepada tindakan yang menciptakan pertukaran dalam pemasaran. 
Metode yang di gunakan dalam kegiatan promosi terdiri atas periklanan, promosi 
penjualan, penjualan perseorangan, dan hubungan masyarakat.Promosi menunjuk 





produknya dan membujuk para pelanggan dan konsumen untuk membeli suatu 
produk. 
Promosi selain bersifat memberitahukan juga bersifat membujuk terutama 
kepada pembeli. Promosi dapat memberikan kesan tersendiri bagi calon 
konsumen untuk produk yang di iklankan, sehingga pemasar menciptakan 
promosi sebaik-baiknya misalnya untuk promosi periklanan (advertising) dengan 
menggunakan warna, ilustrasi, bentuk atau layout yang menarik. 
Promosi merupakan suatu alat mencapai tujuan,yang artinya promosi dapat 
digunakan untuk mencapai tujuan, yaitu untuk menciptakan pertukaran yang 
menguntungkan melalui komunikasi, sehingga keinginan mereka dapat terpenuhi. 
Dalam hal ini komunikasi dapat menunjukan cara-cara untuk mengadakan 
pertukaran yang saling memuaskan. 
Tujuan Promosi 
Adapun tujuan promosi di laksanakan yakni : 
 Untuk menyebarkan informasi seperti barang dan jasa dalam suatu 
perusahaan kepada pasar. 
 Untuk memperoleh konsumen yang baru dan mampu menjaga kesetiaan 
konsumen tersebut. 
 Untuk membeli dan menggunakan pruduk atau jasa dari perusahaan  
 Untuk meningkatkan omset suatu penjualan. 






 Untuk membentuk citra produk atau jasa dan juga nama perusahaan di mata 
konsumen. 
 Untuk mengubah tingkah laku konsumen dan kritikan konsumen. 
 Menurut (Kismono, 2001:374) tujuan promosi yaitu: 
 Memberi informasi kepada konsumen mengenai produk yang di tawarkan, 
dimana konsumen bisa mendapatkan dengan harga yang sudah di tetapkan. 
 Untuk meningkatkan penjualan.  
 Agar tingkat penjualan tidak mengalami penurunan (menstabilkan 
penjualan). 
 Untuk mempromosikan suatu produk atau jasa. 
 Untuk membentuk citra produk. 
Manfaat Promosi  
Adapun manfaat prmosi bagi perusahaan atau lain sebagainya 
 Untuk mengetahui produk yang di butuhkan dan di inginkan konsumen. 
 Untuk mengetahui tingkat kebutuhan konsumen terhadap produk yang di 
pasarkan. 
 Untuk mengetahui cara pengenalan dan penyampaian produkhingga 
ketangan konsumen. 
 Untuk mengetahui hargayang sesuiai dengan kondisi pasaran. 
 Untuk mengetahui strategi promosi apa yang tepat untuk konsumen. 
 Untuk menciptakan image produk. 
Melakukan suatu promosi pada beberapa variable yang ada di dalamnya dan 





kemanpuan perusahaa. Kombinasi variable promosi biasa disebut dengan istilah 
baruan promosi atau promotional mix. 
Macam-Macam jenis dan bentuk promosi. 
1. Advertensi (periklanan) 
 Advertensi cetak seperti Koran, majalah, dan lain sebagainya. 
 Advertensi elektronika seperti website, radio, televise, dan lain sebagainya. 
 Transit advertensi seperti bulletin, poster/spanduk, stiker, dan lainnya. 
 Kiriman langsung seperti barang cetakan yang di kirim langsung melalui 
pos kepada target. 
 Advertenss khusus yaitu segala macam barang seperti hadiah. 
2. Personaling selling  
Personal selling merupakan penyajian barang secara lisan dan bertatap muka 
kepada satu atau lebih calon pembeli dengan tujuan agar barang yang di 
tawarkan bisa terjual di pasaran.hal ini ditujukan pada produk yang sifat 
pembelinya sekali-kali atau memiliki nilai per unit yang sangat tinggi yang 
didesain sesuai kebutuhan tentunya.dengan melakukan peragaan di harapkan 
bisa memberikan kepercayaan bagi calon pembeli. 
3. Sales promotion  
Sales promotion merupakan salah satu bentuk kegiatan promosi yang di 
lakukan untuk merangsang pembeli agar tertarik membeli prodak suatu 
perusahaan.  





 Sampel atau contoh, dalam melakukan promosi jangan ragu untuk 
memberi contoh pada pembeli. 
 Kupon atau voucher yaitu sertifikat hak potongan kepada pemegangnya 
sehingga menghemat pembelian suatu prodak. 
 Tawaran uang kembali, bilamana tawaran yang di lakukan jika terjadi 
kerusakan pada produk atau tidak sesuai dengan produknya pada produk 
yang di beli maka uang akan di kembalikan. 
 Premi yaitu harga yang di tawarkan sangat rendah. 
 Paket harga yaitu harga yang lebih rendah dari harga sebelumnya jika 
pembeli membeli prodak dengan jumlah yang sudah di tentukan. 
 Promosi dagang yaitu potongan harga yang diberikan dengan rentang 
waktu yang telah di tentukan. 
 Undian yaitu cara promosi mengajak konsumen untuk mengumpulkan 
label yang memuat nama prodak kemudian di undi untuk mendapatkan 
hadiah. 
 Kontes yaitu bentuk promosi dengan mengundang konsumen untuk 
mengikuti perlombaan.  
4. Publicity  
publicity merupakan salah satu upaya pendekatan kepada masyarakat agar 
lebih di kenal misalya jumpa pers, publisitas prodak, bimbingan kepada 








H. Integrasi Ke islaman  
Di era sekarang ini perpustakaan merupakan sarana yang menyimpan 
berbagai informasi yang di peruntukkan untuk berbagai kalangan. Perpustakaan 
sebagai penyedia informasi di tuntut untuk melakukan inovasi baik inovasi dari 
segi koleksi, layanan, maupun tata ruang untuk meningkatkan tingkat kunjung dan 
kepuasan pemustaka. 
 Perpustakaan Universitas Patria Arta merupakan salah satu perpustakaan  
perguruan tinggi yang melakukan inovasi di bidang koleksi, layanan dan tata 
ruang. Setelah melakukan berbagai inovasi di perpustakaan, perpustakaan 
Universitas Patria Arta kemudian melakukan kegiatan desiminasi informasi 
kepada pemustaka. Hal ini erat kaitannya karena jangan sampai informasi yang 
kita sampaikan keliru yang membuat kita menyesali apa yang kita 
sampaikan.sebagaimana firman Allah SWT.  
QS Al-HUJURAT Ayat 6 
                              
              
Terjemahnya 
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik 
membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya 
yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.  





Riwayat tentang sabab nuzul ayat ini. Berpesan hai orang-orang yang 
beriman, jika datang kepada kamu seorang fasik membawa berita yang sangat 
penting, maka bersungguh-sunggulah mencari kejelasan telitilah kebenaran 
informasi dengan menggunakan berbagai cara, agar kamu tidak menimpakan 
musibah kepada suatu kaum tampa pengetahuan tentang keadaan yang sebenarnya 
dan pada gilirannya menyebabkan kamu atas perbuatan kamu itu beberapa saat 
saja setelah terungkap hal yang sebenarnyadan menjadi orang-orang yang 
menyesal atas tindakan kamu yang keliru. (Shihab, 2002:573). 
Kehidupan manusia dan interaksinya haruslah di dasarkan hal-hal yang di 
ketahui dan jelas, Manusia sendiri tidak dapat menjangkau seluruh informasi. 
karena itu membutuhkan pihak lain. dasar pihak lain itu ada yang jujur dan 
memiliki integrasi sehingga menyampaikan hal-hal yang benar saja dan adapun 
sebaliknya. karena itupulah berita harus di saring , khawatir jangan sampai 
seseorang salah melangkah, dengan kata lain ayat ini menuntut kita menjadikan 
langkah kita berdasarkan pengetahuan sebagai lawan dari jahalah (kebodohan), di 
samping melakukannya berdasarkan pertimbangan logis dan nilai-nila yang di 
terapkan Allah swt. 
Perlu di catat bahwa banyak 1orang yang mengedarkan informasi atau isu 
bukan jaminan kebenaran informasi itu. banyak faktor yang harus di perhatikan 
Dahulu, ketika ulama menyeleksi informasi para perawi hadits-hadits nabi, salah 
satu yang di perbincangkan adalah penerima riwayat yang di sampaikan oleh 





yang di istilahkan dengan Mutawattir. Disini sebanyak apapun yang 
menyampaikan tidak menjamin kebenarannya. (Shihab, 2002:573). 
Demikian halnya desiminasi informasi yang di lakukan di Perpustakaan 
Universitas Patria Artha. Pemustaka diharuskan teliti dan memahami desiminasi 
informasi. Oleh karena itu pemustaka dituntut untuk menganalisa, meneliti, dan 
memahami informasi yang diperoleh dari perpustakaan baik berupa desiminasi 
informasi yang di lakukan perpustakaan maupun informasi lain yang bukan 
program desiminasi informasi perpustakaan agar tidak menimbulkan dampak 





A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Dalam arti ini penelitian deskriptif itu adalah akumulasi 
data dasar dalam cara deskripsi semata-mata tidak perlu mencari hubungan, 
menguji hipotesis, mencari perbandingan. Tujuan penelitian deskripsi adalah 
untuk membuat pencandraan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai 
fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu (suryabrata, 2009: 75-76). 
Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang bertujuan agar 
mudah untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek atau 
objek peneliti secara menyeluruh dengan cara mendeskripsikan dalam format 
numeral atau angka yang dialami dan dimanfaatkan berbagai metode alamiah 
(Moleong, 2006:6). 
B. lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini akan di laksanakan di Universitas Patria Arta Jl. Tun Abdul 
Razak, Paccinongang, waktu penelitian yang dilakukan oleh peneliti mulai bulan 
Januari sampai Februari 2019 untuk meneliti mengenai bagaimana Persepsi 
Pemustaka Terhadap Efektivitas Diseminasi di Perpustakaan UPA (Universitas 
Patria ARtha). 
a. Gambaran Umum Perpustakaan Universitas Patria Artha  
Perpustakaan patria artha tidak terlepas dari sejarah didirikanya Universitas 





(STIE) Patria Artha yang berdiri pada tanggal 5 november 1998 sesuai surat 
keputusan mendigdub Nomor 154/D/0/1998 jenjang program strata satu 
dengan jurusan Akuntansi dan Menejemen STIE. Patria Artha di percaya oleh 
pemerintah untuk membuka program pasca magister manajemen (Strata Dua) 
sesuai dengan SK Dikti Nomor 201/DIKTI/KEP/1999 sesuai dengan SK Badan 
Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor 006/BAN-PT/Ak-VI/2005, STIE 
Patria Artha program pasca sarjana telah memperoleh akreditasi oleh BAN-PT. 
Sejak tahun 1998 sampai dengan sekarang telah mengalami beberapa kali 
pergantian kepala perpustakaan. 
1. Nursamsiah A.Md : Periode 2000-2007 
2. Jumrana A.Md : Periode 2007-2013 
3. Azhari S.Sos : Periode 2013-2015 
4. Adipar SIP : Periode 2015- sekarang 
b. VISI dan MISI Perpustakaan Patria Artha 
1) VISI  
Dalam rangka mewujudkan perpustakaan yang berkualitas dan sejalan 
dengan visi Universitas Patria Artha, maka perpustakaan memiliki visi yang 
mendukung visi Universitas Patria Artha antara lain, Cerdas dan berprestasi 
melalui budaya gemar membaca dan pelayanan informasi berbasis teknologi. 
2) MISI 
a. Menyediakan semua bahan informasi baik cetak maupun non-cetak sesuai 





b. Mengelola dan memberikan informasi yang bisa di akses oleh pemustaka 
dengan mudah, cepat dan tepat. 
c. Memberikan fasilitas yang memadai kepada pemustaka dalam membantu 
mewujudkan fungsi perpustakaan sebagai sarana bantu proses belajar 
mengajar dan penelitian. 
d. Meningkatkan literasi informasi bagi pemustaka. 
c. Informasi Perpustakaan  
1) Direktori dan info penting  
Informasi alamat dan kontak dasar silahkan klik pada menu informasi 
perpustakaan, lebih lanjut silahka lihat gambar 
 
Gambar 3.1 
2) Staff Perpustakaan  
Perpustakaan Universitas Patria Artha mempinyai staff berjumlah 4 orang 




















Sumber Perpustakaan Patria Artha 
3) Keanggotaan perpustakaan  
Jenis keanggotaan di perpustakaan Universitas Patria Artha di 
kelompokkan menjadi 4 bagian 
a. Keangotaan standard Prioritas Alumni UPA, Tamu Lembaga, Pengunjung 
dan Instansi Lain. 
Biaya Rp.30.000, (tanpa kartu) 
Masa Aktif 6 Bulan  
Jumlah Peminjaman.1 eksp. (menitipkan kartu jaminan, missal KTP atau 
sejenisnya) 
Batas Pinjaman 5 hari 
Perpanjangan 
Denda 1.000/hari  
Toleransi keterlambatan 
Reservasi Koleksi 1 eksp 
REKTOR 
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Akses File Online Ebook (resensi), karya ilmiah (abstrak/kesimpulan), 
ejornal (abstrak) 
b. Mahasiswa 
Prioritas Mahasiswa UPA 
Biaya Rp. 40.000, (tanpa kartu) 
Masa Aktif 1 Tahun  
Jumlah Peminjaman 3 eksp 
Batas Peminjaman 7 Hari 
Perpanjangan 1x (berbasis online) 
Denda 1.000/hari 
Toleransi Keterlambatan 1 hari 
Reservasi Koleksi 2 eksp 
Akses File Online Ebook (fulltext), karya ilmiah (sampul, 
abstarak/kesimpulan, BAB I&V, daftar pustaka) ejournal (fulltext). 
c. Dosen 
Prioritas : staff/karyawan, dosen tetap/LB UPA 
Biaya : RP. 50.000 
Masa Aktif : 1 Tahun  
Jumlah Peminjaman : 3 eksp 
Batas Peminjaman : 7 Hari 
Perpanjangan : 1x (berbasis online) 
Denda : 1.000/hari 





Akses File Online : Ebook (fulltext), karya ilmiah (hanya bab III & IV 
yang di batasi), ejournal (fulltext). 
d. VIP 
Biaya : Rp. 60.000 
Masa Aktif : 1 Tahun 
Jumlah Pinjaman : 3 eksp 
Batas Peminjaman : 7 Hari 
Perpanjangan : 1x berbasis online 
Denda : 2000/hari 
Toleransi Keterlambatan : 1 Hari 
Reservasi Koleksi : 3 eksp 
Akses File Online : Ebook (fulltext), karya ilmiah (hanya IV yang 
dibatasi), ejournal (fulltext). 
Salah satu keuntungan jika mengunakan kartu atau mendapat diskon up 
30% setiap pembelian buku yang telah bekerja sama dengan perpustakaan 
Patria Artha, seperti Salemba Empat, Prenamedia, EGC, Andi Publisher, 
dll. 
4) Koleksi perpustakaan  
Jumlah koleksi perpustakaan Patria Artha dapat dilihat pada table berikut 
Tabel 3.1 
Jenis Koleksi Jumlah Judul Jumlah Eksamplar 
Buku 4939 8633 
Karya Ilmiah 1537 1898 












Jumlah koleksi karya tulis ilmiah di perpustakaan Universitas 
Patria Artha 
Tabel 3.3 





Dari hasil observasi jumlah tesis yang sudah di alimediakan di 
perpustakaan Universitas Patria Artha mencapai 160 koleksi tesis yang 
sudah di opload dan yang belum di opload masih ada beberapa koleksi 
tesisi di slims. Karena koleksi tesis yang belum dipindahkan di eprints 
sekitar 75 % koleksi tesis yang sudah di alemidiakan, sedangkan untuk 
oploadnya sendiri masih di bawah 75 % 
Jumlah Koleksi Referensi Perpustakaan Universitas Patria Artha 
Tabel 3.4 


















5) Fasilitas Perpustakaan 
a. Ruang Baca  
 Fasilitas ini berfungsi sebagai sarana bagi pemustaka untuk 
membaca koleksi yang diinginkan. 
b. Ruang IT  
 Fasilitas ini masih dalam pengembangan 
c. Ruang Diskusi  
 Fasilitas ini berada dekat dengan ruang baca berupa lesehan yang 
disediakan untuk membantu pemustaka menghilangkan rasa penat. 
d. Movie Room  
 fasilitas ini berada dekat dengan ruangan perpustakaan (masih 
dalam tahap pembangunan) 
e. Wifi. 
 Setiap pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan berhak 
menggunakan paswor ID perpustakaan 
6) Layanan Perpustakaan  
Layanan perpustakaan bertujuan agar bisa mendapatkan layanan akses 
informasi cetak maupun non-cetak agar tetap berguna bagi pemustaka. 
a. Jam layanan perpustakaan 
Jam buka pelayanan 
Buka : 08.00 AM 
Istirahat : 12.00-13.00 PM 





b. Layanan sirkulasi  
Layanan ini meliputi peminjaman, perpanjangan waktu, 
pengembalian dan reservasi bahan koleksi dapat diakses secara 




c. Layanan koleksi  
Layanan koleksi terdiri dari layanan koleksi umum yang terbagi 
menjadi 10 sub  disiplin ilmu berdasarkan sistem dewey decimal 
clasificaton (DDC). 
000 karya umum                        500 ilmu murni 
100 filsafat dan psikologi           600 ilmu terapan 
200 ilmu agama                          700 kesenian dan olahraga 
300 ilmu social                           800 kesusatraan 
400 bahasa                                  900 sejarah, geografi 
Layanan koleksi referensi yang terdiri dari koleksi rujukan, 





d. Layanan bebas pustaka  
Surat bebas pustaka diberikan untuk kepentingan pemustaka salah 
satu syarat pengambilan ijazah, sebagai bukti tidak punya pinjaman 
di perpustakaan. Surat bebas pustakawan dilayani di UPT 
perpustakaan Patria Artha. 
Syarat memperoleh surat bebas pustaka : 
a. Tidak memiliki pinjaman buku di UPT perpus UPA. 
b. Membayar biaya administrasi. 
c. Menyetor bukti pembayaran administrasi dan buku min 1 
eksampler sesuia dengan daftar yang telah ditetapkan oleh 
perpustakaan. 
d. Menyerahkan skripsi dalam bentuk hardcopy (CD dalam 
bentuk format PDF) harus bebas plagiat. Hardcopy yang 
diserahkan harussudah disetujui dan disahkan oleh 
pembimbing dan dekan fakultas masing-masing.  
Softcopy yang diserahkan isinya harus sama persis dengan 
hardcopy, untuk itu perlu diperhatikan bagian berikut : 
 Halaman pengesahan harus ditanda tangani oleh pejabat yang 
berwewenang dan juga telah dibubuhkan stempel discan dalam 
bentuk PDF. 
 Halaman pernyataan yang telah ditandatangani oleh penulis 





 Halaman persetujuan yang telah ditanda tangani oleh dosen 
pembimbing telah discan dalam bentuk PDF. 
 Halaman persetujuan, halaman pengesahan,dan halaman 
pernyataan yang sudah discan dijadikan satu debgan file PDF 
skripsi. Sehingga akan sama persis dengan yang tercetak. 
 CD diberi sampul dan BOX CD sesuai dengan ketentuan 
fakultas masing-masing. Untuk lebih jelasnya silahkan lihat 




7) Aturan dan Tatat Tertib  
Seluruh pengunjung perpustakaan wajib mematuhi aturan dan tata tertib 
perpustakaan. 
a. Tata tertib pemustaka 
1. Pengunjung perpustakaan wajib menscan kartu anggota atau 
mengisi buku tamu. 
2. Pengunjung perpustakaan yang membawa handpone, di harapkan 
mengurangi suara nada dering atau mengubah profil kenada getar. 
3. Pengunjung perpustakaan di perbolehkan membawa laptop dengan 





4. Pengunjung perpustakaan tidak di perbolehkan : 
a. memakai jaket atau pakaian sejenisnya. 
b. membawa tas. 
c. makan dan merokok dalam perpustakaan. 
d. merusak koleksi perpustakaan. 
b. Aturan dan peminjaman koleksi 
Peminjaman koleksi diatur berdasarkan tipe keanggotaan batas 
peminjaman dan pengembalian koleksi diatur berdasarkan tipe keanggotaan, 
silahkan lihat pada bagian keangotaan. 
c.  Sanksi 
1. Bila pemustaka terbukti melakukan tindakan yang mengakibatkan 
kondisi koleksi rusak akan di kenakan biaya pengolahan atau 
menganti buku. 
2. Bila pemustaka terbukti melakukan tindakan plagiat karya ilmiah 
(KTI, Skripsi, Tesis) maka akan dikenakan sangsi berupa 
pembatalan hak memperoleh gelar akademik. 
3. Bila pemustaka terbukti melakukan tindak pencurian koleksi 
perpustakaan akan diberi sangksi berupa denda 3 kali lipat dari harga 
koleksi saat ini. 
8) petunjuk pemanfaatan teknologi informasi  
Untuk membantu penguna dalam mencari koleksi yang di butuhkan, 
perpustakaan patria artha menyediakan computer katalog agar memudahkan 





dengan cara LAN http://103.16.114.246/perpustakaan/indekx.php dan WAN 
http://library.patria-artha.ac.id/ 
a. Penelusuran koleksi 
Langkah-langkah menggunakan katalog online : 
1. Kunjungi alamat akses secara LAN 
htt://103.16.114.246/perpustakaan/index.php dan WAN 
http://library.patria-artha.ac.id/ 
2. Tentukan kriteria (judul, pengarang, subyek, GMD, jenis koleksi). 
Gambar 3.3 









4. Klik pada buku untuk mengetahui secara detail dan lengkap. 
Gambar 3.4 
b. Hak Cipta dan Keamanan. 
Setiap koleksi atau material yang di download adalah milik Universitas 
Patria Artha. Pemustaka di larang memperbanyak atau menggandakan 
koleksi dalam bentuk apapun tanpa izin dari pihak penulis atau pihak 
pengelolah perpustakaan digital Universitas Patria Artha. Jika di kemudian 
hari terbukti melakukan melakukan plagiat dan sejenisnya maka akan di 
proses sesuai aturan yang berlaku. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 
2010:80). Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu pemustaka yang 








Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang pada populasi misalnya keterbatasan dana, tenga dan waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang di ambil dari populasi itu. Penarikan 
sampel di  
lakukan dengan teknik Accidental Sampling, Accidental sampling adalah 
Teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara 
kebetulan bertemu pemustaka yang berkunjung di perpustakaan, peneliti dapat 
menjadikan sebagai sampel , bila di pandang orang yang kebetulan di temui itu 
cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2010:85). 
Dalam menentukan jumlah sampel, penulis menggunakan Teknik 
sampling yaitu accidental sampling. Teknik ini digunakan oleh peneliti karena 
dianggap mudah dan praktis baik waktu maupun biaya. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah cara-cara untuk memperoleh data-data yang 
lengkap, objektif dan dapat di pertanggung jawabkan kebenarannya sesuai dengan 
permasalahan penelitian. Adapun instrument digunakan oleh peneliti adalah 
kuesioner (angket) dengan berisikan butir-butir pertanyaan atau pernyataan yang 
akan diisi oleh responden. Angket yang di gunakan adalah angket tertutup, 
responden tinggal memilih alternatif jawaban yang telah di sediakan. Selanjutnya, 
peneliti menggunakan model skala likert untuk mengukur sikap, pendapat, dan 





setiap item instrument yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari 
sangat positif sampai sangat negative (Sugiyono, 2010 :93). Berikut gradasi yang 
peneliti gunakan adalah: 
a. Sangat setuju dengan skor 5 
b. Setuju dengan skor 4 
c. Ragu-ragu dengan skor 3 
d. Tidak setuju dengan skor 2 
e. Sangat tidak setuju dengan skor 1 
Metode pengumpulan data dil akukan dengan tujuan memperoleh data 
yang lengkap dan akurat sehingga dapat memberi gambaran atau informasi yang 
terkait dengan kegiatan penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
metode angket kuesioner. 
Tabel Kuesioner Desiminasi Informasi 
Tabel 3.5 
NO PERNYATAAN KOLOM PENILAIAN 
A. Ceramah/Sosialisasi Perpustakaan 
1 
Saya mengenal Alamat perpustakaan UPA melalui 
Ceramah/Sosiaisasi perpustakaan 
SS S R TS STS 
2 
Saya mengetahui Peraturan dan tata tertib 
perpustakaan UPA melalui Ceramah/Sosialisasi 
Perpustkaan 
SS S R TS STS 
3 
Saya mengenal Layanan bahan pustaka 
perpustakaan UPA melalui Ceramah/Sosialisasi 
Perpustakaan 
SS S R TS STS 
4
4 
Saya mengenal Layanan koleksi digital 
perpustakaan UPA melalui Ceramah/Sosialisasi 
Perpustakaan 
SS S R TS STS 
5 
Saya mengenal Layanan e-Book dan elektronik 
jurnal perpustakaan UPA melalui 
Ceramah/Sosialisasi Perpustakaan 






Saya mengenal Layanan OPAC perpustakaan UPA 
melalui Ceramah/Sosialiasi Perpustakaan 
SS S R TS STS 
7 
Saya mengenal Jenis Koleksi perpustakaan UPA 
melalui Ceramah/sosialisasi Perpustkaan 
SS S R TS STS 
8 
Saya mengenal perpustakaan UPA melalui ceramah/ 
sosialisasi perpustakaan sewaktu maba 
SS S R TS STS 
B. APLIKASI COMPRO KAMPUS UPA 
1 
Saya mengenal perpustakaan UPA melalui aplikasi 
compro kampus UPA 
SS S R TS STS 
2 
Saya mengetahui peraturan tata tertib perpustakaan 
UPA melalui aplikasi compro kampus UPA 
SS S R TS STS 
3 
Saya mengenal layanan bahan pustaka perpustakaan 
UPA melalui aplikasi compro kampus upa 
SS S R TS STS 
4 
Saya mengenal layanan koleksi digital karya ilmiah 
perpustakaan UPA melalui aplikasi compro kampus 
UPA 
SS S R TS STS 
5 
Saya mengenal layanan e-Book dan eletronik jurnal 
perpustakaan UPA melalui aplikasi compro kampus 
UPA 
SS S R TS STS 
6 
Saya mengenal layanan OPAC perpustakaan UPA 
melalui aplikasi compro kampus UPA 
SS S R TS STS 
7 
Saya mengenal jenis koleksi perpustakaan UPA 
melalui aplikasi compro kampus UPA 
SS S R TS STS 
8 
Saya mengenal perpustakaan UPA upa melalui 
aplikasi compro kampus UPA sejak maba 
SS S R TS STS 
C. WEBSITE KAMPUS UPA 
1 
Saya mengenal alamat perpustakaan UPA melalui 
website kampus UPA 
SS S R TS STS 
2 
Saya mengetahui peraturan dan tata tertib 
perpustakaan UPA melalui website kampus UPA 
SS S R TS STS 
3 
Saya mengenal layanan bahan pustaka perpustakaan 
UPA melalui website kampus UPA 
SS S R TS STS 
4 
Saya mengenal layanan koleksi digital karya ilmiah 
perpustakaan UPA melalui website kampus UPA 
SS S R TS STS 
5 
Saya mengenal layanan e-Book dan eletronik jurnal 
perpustakaan UPA melalui website kampus UPA 
SS S R TS STS 
6 
Saya mengenal layanan OPAC perpustakaan UPA 
melalui website kampus UPA 
SS S R TS STS 
7 
Saya mengenal jenis koleksi perpustakaan UPA 
melalui website kampus UPA 
SS S R TS STS 
8 
Saya mengenal perpustakaan UPA melalui website 
kampus UPA 







E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif berupa statistik 
deskriptif yang diperoleh melalui instrumen kuesioner yang akan diubah menjadi 
nilai mean pada tingkat efektivitas promosi perpustakaan. mengungkapkan bahwa 
analisis data statistik deskriptif merupakan cara untuk menyajikan data ke dalam 
bentuk tabel, grafik, diagram maupun perhitungan mean (Sugiono, 2017:280). 
Adapun rumus perhitungan mean sebagai konversi untuk menganalisa tingkat 
efektifitas promosi perpustakaan menurut sugiono dapat melalui rumus sebagai 
berikut: 
  




M = Mean Scale 
X = Item pernyataan 
N = Jumlah Sample  
Selanjutnya, berikut penyajian table sebagai bentuk penentuan indicator 
Efektifitas Promisi. 
Tabel Indikator Interpretasi Skala 
Tabel 3.6 
Mean Range Interpretasi 
3.68 – 5.00 Efektivitas Tinggi 
2.34 – 3.67 Efektivitas Sedang 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Efektivitas diseminasi informasi di 
Perpustakaan Universitas Patria Artha, melalui media Ceramah (penyampaian 
langsung), Aplikasi Compro dan Website. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 
31 responden dengan menggunakan teknik accidental sampling yaitu siapa saja 
yang secara kebetulan ditemui di Perpustakaan Universitas Patria Artha yang 
menurut peneliti cocok menjadi responden atau sumber data, Maka hasil yang 
diperoleh dapat dilihat sebagia berikut :  
A. Efektivitas diseminasi informasi di Perpustakaan Universitas Patria 
Artha  
Efektivitas diseminasi perpustakaan informasi di Perpustakaan di katakan 
berhasil atau efektif jika pemustaka mengenal dan memanfaatkan jenis koleksi 
dan layanan perpustakaan. Dalam mempromosikan jasa perpustakaan harus 
melalui sarana atau media.  
Di Perpustakaan Universitas Patria Artha telah melakukan kegiatan 
diseminasi informasi dalam berbagai bentuk media yaitu Ceramah (penyampaian 
langsung), Aplikasi Compro dan Website. Adapun beberapa temuan dari hasil 
pengamatan peneliti mengenai persepsi pemustaka terhadap efektivitas diseminasi 





1. Efektivitas Diseminasi Informasi di perpustakaan melalui 
media ceramah atau sosialisasi perpustakaan. 
Penyampaian secara langsung dalam memperkenalkan jasa 
perpustakaan adalah termasuk cara yang efektif, karena lebih dahulu 
dapat memberikan nasehat-nasehat dan pemahaman yang baik tentang 
pengertian, tata cara penggunaan dan manfaat perpustakaan, media 
tersebut seringkali dikatakan dengan ceramah perpustakaan. 
Perpustakaan Universitas Patria Artha telah melakukan promosi 
melalui media ceramah saat masa orientasi mahasiswa baru (MABA). 
Melalui penyampaian langsung memberitahukan kepada pemustaka letak 
posisi gedung perpustakaan, memperkenalkan jenis koleksi dan layanan, 
serta fasilitas yang dimiliki dengan tujuan agar jasa perpustakaan dapat 
dikenal atau dimanfaatkan oleh pemustaka. Adapun hasil yang diperoleh 
dari setiap item pernyataan mengenai efektivitas diseminasi Informasi di 
perpustakaan Patria Artha melalui ceramah perpustakaan dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
1.1 Efektivitas pengenalan alamat perpustakaan melalui media 
ceramah atau sosialisasi perpustakaan. 
Perpustakaan Universitas Patria Artha melakukan pengenalan 
alamat perpustakaan melalui ceramah atau sosialisasi pemustaka. Dari 
hasil tanggapan responden mengenai pengenalan alamat Perpustakaan 
Universitas Patria Artha melalui media ceramah atau sosialisasi dapat 











Sangat Setuju 5 0 0 
Setuju 4 20 64,51% 
Ragu-Ragu 3 3 9,67% 
Tidak Setuju 2 7 22,58% 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 1 3,22% 
Total 31 100% 
(Sumber : Hasil Olahan juli 2019) 
Table di atas menjelaskan bahwa sangat setuju menunjukkan tidak 
ada, 20 responden menjawab setuju (64,51%), 3 responden menjawab 
ragu-ragu (9,67%), 7 responden menjawab tidak setuju (22,58%), dan 
1 responden menjawab sangat tidak setuju (3,22%). 
Berdasarkan tabel penelitian di atas, pada umumnya responden 
menjawab setuju. Maka penulis dapat mengambil kesimpulkan bahwa 
alamat Perpustakaan Universitas Patri Artha dikenal dan diketahui 
oleh pemustaka melalui media ceramah atau sosialisasi langsung. 
1.2 Efektivitas pengenalan peraturan dan tata tertib perpustakaan 
melalui media ceramah atau sosialisasi perpustakaan. 
Perpustakaan Universitas Patria Artha melakukan pengenalan 
peraturan dan tata tertib perpustakaan melalui ceramah atau sosialisasi 
perpustakaan. Dari hasil tanggapan responden mengenai pengenalan 
peraturan dan tata tertib perpustakaan Universitas Patria Artha melalui 
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media ceramah atau sosialisasi perpustakaan dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.2 









Sangat Setuju 5 4 12,90% 
Setuju 4 23 74,19% 
Ragu-Ragu 3 2 6,45% 
Tidak Setuju 2 2 6,45% 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Total 31 100% 
(Sumber : Hasil Olahan juli 2019) 
Table diatas menjelaskan bahwa  4 responden menjawab sangat 
setuju (12,19%), 23 responden menjawab setuju (74,19%), 2 
responden menjawab setuju (6,45%), 2 responden menjawab tidak 
setuju (6,45%), dan tidak ada yang menjawab sangat tidak setuju. 
Berdasarkan tabel hasil penelitian di atas, pada umumnya 
responden menjawab setuju maka penulis dapat mengambil 
kesimpulkan bahwa peraturan dan tata tertib Perpustakaan Universitas 
Patria Artha dikenal dan diketahui oleh pemustaka melalui media 
ceramah atau sosialisasi perpustakaan. 
1.3 Efektivitas pengenalan layanan bahan pustaka perpustakaan 
melalui media ceramah atau sosialisasi perpustakaan. 
Perpustakaan Universitas Patria Artha melakukan pengenalan 
layanan bahan pustaka melalui media ceramah atau sosialisasi 
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perpustakaan. Dari hasil tanggapan responden mengenai pengenalan 
layanan bahan pustaka perpustakaan Universitas Patria Artha melalui 
media ceramah atau sosialisasi perpustakaan dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.3 








Sangat Setuju 5 2 6,45% 
Setuju 4 17 54,83% 
Ragu-Ragu 3 6 19,35% 
Tidak Setuju 2 6 19,35% 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Total 31 100% 
(Sumber: Hasil Olahan juli 2019) 
Table diatas menjelaskan bahwa 2 responden menjawab sangat 
setuju (6,45%), 17 responden menjawab setuju (54,83%), 6 responden 
menjawab ragu-ragu (19,35%), 6 responden menjawab tidak setuju 
(19,35%), dan tidak ada yang menjawab sangat tidak setuju. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas, pada umumnya responden 
menjawab setuju, maka penulis dapat mengambil kesimpulkan bahwa 
layanan bahan pustaka Perpustakaan Universitas Patria Artha dikenal 
dan diketahui oleh pemustaka melalui media ceramah atau sosialisasi 
perpustakaan. 
1.4 Efektivitas pengenalan layanan koleksi digital perpustakaan 
melalui media ceramah atau sosialisasi perpustakaan. 
49 
 
Perpustakaan Universitas Patria Artha melakukan pengenalan 
layanan koleksi digital melalui media ceramah atau sosialisasi 
perpustakaan. Dari hasil tanggapan responden mengenai pengenalan 
layanan koleksi digital karya ilmiah perpustakaan Universitas Patria 
Artha melalui media ceramah atau sosialisasi perpustakaan dapat 
diuraian pada tabel berikut: 
Tabel 4.4 








Sangat Setuju 5 2 6,45% 
Setuju 4 16 51,61% 
Ragu-Ragu 3 6 19,35% 
Tidak Setuju 2 7 22,58% 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Total 31 100% 
(Sumber : Hasil Olahan juli 2019) 
Table diatas menjelaskan bahwa 2 responden (6,45%) memilih 
sagat setuju, 16 responden (51,61%) memilih setuju, 6 responden 
(19,35%) memilih ragu-ragu, 7 responden (22,58%) memilih tidak 
setuju dan sangat tidak setuju tidak ada yang memilihnya. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas, pada umumnya responden 
menjawab setuju, maka penulis dapat mengambil kesimpulkan bahwa 
layanan koleksi digital Perpustakaan Universitas Patria Artha dikenal 




1.5 Efektivitas pengenalan layanan e-Book dan elektronik jurnal 
perpustakaan melalui media ceramah atau sosialisasi perpustakaan. 
Perpustakaan Universitas Patria Artha melakukan pengenalan 
layanan e-Book dan elektronik jurnal melalui media ceramah atau 
sosialisasi perpustakaan. Dari hasil tanggapan responden mengenai 
pengenalan layanan e-Book dan elektronik jurnal perpustakaan 
Universitas Patria Artha melalui media ceramah atau sosialisasi 
perpustakaan dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.5 
Pengenalan layanan e-Book dan elektronik jurnal perpustakaa 







Sangat Setuju 5 2 6,45% 
Setuju 4 16 51,61% 
Ragu-Ragu 3 5 16,12% 
Tidak Setuju 2 8 25,80% 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Total  31 100% 
(Sumber : Hasil Olahan juli 2019) 
Table diatas menjelaskan bahwa 2 responden (6,45%) memilih 
sangat setuju, 16 responden (51,61%) memilih setuju, 5 responden 
(16,12%) memilih ragu-ragu, 8 responden (25,80%) memilih tidak 
setuju, dan sangat tidak setuju tidak ada yang memilihnya. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas, pada umumnya responden 
menjawab setuju, maka penulis dapat mengambil kesimpulkan bahwa 
layanan e-Book dan elektronik jurnal Perpustakaan Universitas Patria 
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Artha dikenal dan diketahui oleh pemustaka melalui media ceramah 
atau sosialisasi perpustakaan.  
1.6 Efektivitas pengenalan layanan OPAC perpustakaan melalui 
media ceramah atau sosialisasi perpustakaan. 
Perpustakaan Universitas Patria Artha melakukan pengenalan 
layanan OPAC melalui media ceramah atau sosialisasi perpustakaan. 
Dari hasil tanggapan responden mengenai pengenalan layanan OPAC 
perpustakaan Universitas Patria Artha melalui media ceramah atau 
sosialisasi perpustakaan dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.6 







Sangat Setuju 5 0 0% 
Setuju 4 11 35,48% 
Ragu-Ragu 3 9 29,03% 
Tidak Setuju 2 11 35,48% 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Total 31 100% 
(Sumber: Hasil Olahan juli 2019) 
Tabel di atas menjelaskan bahwa tidak responden ada yang 
memilih sangat setuju, 11 responden (35,48%) memilih setuju, 9 
responden (29,03%) memilih ragu-ragu, 11 responden (35,48%) 
memilih tidak setuju, dan tidak ada responden yang memilih sangat 
tidak setuju.  
Berdasarkan tabel penelitian di atas, pada table diatas responden 
menjawab sangat setuju dan ragu-ragu, maka penulis dapat 
mengambil kesimpulkan bahwa layanan OPAC Perpustakaan 
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Universitas Patria Artha dikenal dan diketahui oleh pemustaka melalui 
media ceramah atau sosialisasi perpustakaan. 
1.7 Efektivitas pengenalan layanan jenis koleksi perpustakaan 
melalui ceramah atau sosialisasi perpustakaan. 
Perpustakaan Universitas Patria Artha melakukan pengenalan 
layanan koleksi melalui media ceramah atau siosialisasi di 
perpustakaan. Dari hasil tanggapan responden mengenai pengenalan 
jenis koleksi dari aplikasi comro perpustakaan Universitas Patria 
Artha melalui media ceramah (penyampaian langsung) dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.7 








Sangat Setuju 5 2 6,45% 
Setuju 4 17 54,83% 
Ragu-Ragu 3 4 12,90% 
Tidak Setuju 2 8 25,80% 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Total 31 100% 
(Sumber : Hasil Olahanjuli 2019) 
Table diatas menjelaskan 2 responden (6,45%) memilih sangat 
setuju, 17 responden (54,83%) memilih setuju, 4 responden (12,90%) 
memilih ragu-ragu, 8 responden (25,80%) memilih tidak setuju, dan 
tidak ada responden yang memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas, pada umumnya responden 
menjawab setuju, maka penulis dapat mengambil kesimpulkan bahwa 
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layanan jenis koleksi Perpustakaan Universitas Patria Artha dikenal 
dan diketahui oleh pemustaka melalui media ceramah atau sosialisasi 
perpustakaan. 
1.8 Efektivitas pengenalan perpustakaan melalui media ceramah 
atau sosialisasi sewaktu maba 
Perpustakaan Universitas Patria Artha melakukan pengenalan 
perpustakaan melalui media ceramah sewaktu maba. Dari hasil 
tanggapan responden mengenai pengenalan jenis koleksi perpustakaan 
Universitas Patria Artha melalui media ceramah atau sosialisasi 
sewaktu maba dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.8 







Sangat Setuju 5 2 6,45% 
Setuju 4 23 74,19% 
Ragu-Ragu 3 1 3,22% 
Tidak Setuju 2 5 16,12% 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Total 31 100% 
(Sumber: Hasil Olahan juli 2019) 
Tabel di atas menjelaskan bahwa 2 responden (6,45%) memilih 
sangat setuju, 23 responden (74,19%) memilih setuju, 1 responden 
(3,22%) memilih ragu-ragu, 5 responden (16,12%) memilih tidak 
setuju, dan tidak ada yang memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas, pada umumnya responden 
menjawab setuju, maka penulis dapat mengambil kesimpulkan bahwa 
perpustakaan dikenal melalui ceramah atau sosialisasi sewaktu maba. 
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Dari keseluruhan hasil data berdasarkan jawaban responden yang 
terdiri dari jumlah 8 item pernyataan tentang efektivitas diseminasi 
informasi di perpustakaan  Patria Artha melalui media Ceramah atau 
sosialisasi perpustakaan dapat diliat pada tabel berikut:  
Tabel 4.9 







Sangat Setuju 5 14 5.64% 
Setuju 4 143 57.66% 
Ragu-Ragu 3 36 14.51% 
Tidak Setuju 2 54 21.77% 
Sangat Tidak Setuju 1 1 0.40% 
Total 248 100% 
(Sumber : Hasil Olahan juli 2019) 
Tabel diatas menunjukkan bahwa14 responden (5,64%) memilih 
sangat setuju, 143 responden (57,66%) memilih setuju, 36 responden 
(14,51%) memilih ragu-ragu, 54 responden (21,77%) memilih tidak 
setuju, dan 1 responden atau (0,40%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan hasil data mengenai efektivitas diseminasi informasi 
perpustakaan melalui media ceramah atau sosialisasi perpustakaan, 
pada umumnya responden menjawab setuju, maka penulis dapat 
mengambil kesimpulan bahwa pemustaka mengenal dan mengetahui 
jasa perpustakaan melalui media ceramah atau sosialisasi 
perpustakaan Universitas Patria Artha. 
Dari hasil pengolahan data di atas, untuk mengetahui efektivitas 
diseminasi informasi perpustakaan melalui media ceramah atau 
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sosialisasi, maka penulis menggunakan rumus Mean (rata-rata) 
sebagai berikut: 
Mean = 




Mean media ceramah (penyampaian langsung) 
NO PERNYATAAN Mean Tingkat Keefektifan 
1 




Pengenalan Peraturan dan tata tertib 




Pengenalan Layanan bahan pustaka 




Pengenalan Layanan koleksi digital karya 




Pengenalan layanan e-Book dan elektronik 




Pengenalan Layanan OPAC perpustakaan 
melalui Ceramah (penyampaian langsung) 
3 Tinggi 
7 
Pengenalan Layanan Foto copy perpustakaan 
melalui Ceramah (penyampaian langsung) 
3,54 Tinggi 
8 
Pengenalan Jenis Koleksi perpustakaan 
melalui Ceramah (penyampaian langsung) 
3,70 Tinggi 
Mean Range 3,47 Efektivitas Sedang 
(Sumber : Hasil Olahan juli 2019) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pernyataan pada item nomor 1 
memperoleh hasil mean 3,48 (tinggi), item nomor 2 mean 3,49 
(tinggi), item nomor 3 mean 3,35 (tinggi), item nomor 4 mean 3,41 
(tinggi), item nomor 5 mean 3,38 (tinggi), item nomor 6 mean 3 
(tinggi), item nomor 7 mean 3,54 (tinggi), item nomor 8 mean 3,70 
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(tinggi), selanjutnya hasil keseluruhan mean pada setiap item 
memperoleh mean 3,41 (tinggi). 
Mean  = 




    
 
 
=     
Berdasarkan hasil mean diatas mengenai efektivitas promosi 
melalui media cemarah memperoleh mean 3,47 (tinggi), maka penulis 
dapat mengambil kesimpulan bahwa efektifitas diseminasi informasi 
perpustakaan melalui media ceramah atau sosialisasi di Perpustakaan 
Universitas Patria Artha dikategorikan memiliki tingkat keefektifan 
yaitu efektivitas tinggi. 
2. Efektivitas diseminasi informasi perpustakaan melalui aplikasi 
compro kampus Universitas Patria Artha 
Salah satu media informasi yang efektif dan banyak digunakan 
sebagai sarana promosi adalah melaui aplikasi compro kampus 
Univeritas Patria Artha.  Perpustakaan dapat menginformasikan apa 
saja yang dimiliki dan ingin diperkenalkan melalui aplikasi ini, seperti 
jenis koleksi, layanan dan lain-lain. 
Perpustakaan Universitas Patria Artha juga melakukan promosi 
melalui aplikasi compror yang berisi sejarah, alamat, jenis-jenis 
koleksi, jenis-jenis layanan loker penitipan barang, katalog akses 
onlone (OPAC), syarat keanggotaan, jam buka, struktur organisasi dan 
lain-lain. Adapun hasil yang diperoleh dari pernyataan mengenai 
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efektivitas diseminasi informasi melalui aplikasi compro ini dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
2.1 Efektivitas pengenalan Alamat perpustakaan melalui aplikasi 
compro 
Perpustakaan Universitas Patria Artha melakukan pengenalan 
alamat perpustakaan melalui aplikasi compro. Dari hasil tanggapan 
responden mengenai pengenalan alamat perpustakaan Universitas 
Patria Artha melalui media aplikasi compro dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.11 







Sangat Setuju 5 0 0% 
Setuju 4 11 35,48% 
Ragu-Ragu 3 7 22,58% 
Tidak Setuju 2 12 38,70% 
Sangat Tidak Setuju 1 1 3,22% 
Total 31 100% 
(Sumber : Hasil Olahan juli 2019) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa tidak ada responden yang 
memilih sangat setuju, 11 responden (35,48%) memilih setuju, 7 
responden (22,58%) memilih ragu-ragu, 12 responden (38,70%) 
memilih tidak setuju, dan 1 responden atau (3,22%) memilih sangat 
tidak setuju. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas, pada umumnya responden 
menjawab tidak setuju, maka penulis dapat mengambil kesimpulkan 
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bahwa alamat Perpustakaan Universitas Patria Artha tidak dikenal dan 
diketahui melalui aplikasi compro. 
2.2 Efektivitas pengenalan Peraturan dan tata tertib perpustakaan 
melalui aplikasi compro kampus Universitas Patria Artha. 
Perpustakaan Universitas Patria Artha melakukan pengenalan 
peraturan dan tata tertib perpustakaan melalui aplikasi compro. Dari 
hasil tanggapan responden mengenai pengenalan peraturan dan tata 
tertib perpustakaan universitas Patria Artha melalui aplikasi compro 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel4.12 








Sangat Setuju 5 0 0% 
Setuju 4 9 29,03% 
Ragu-Ragu 3 5 16,12% 
Tidak Setuju 2 16 51,61% 
Sangat Tidak Setuju 1 1 3,22% 
Total 31 100% 
(Sumber : Hasil Olahan juli 2019) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa tidak ada responden yang 
memilih sangat setuju, 9 responden (29,03%) memilih setuju, 5 
responden (16,12%) memilih ragu-ragu, 16 responden (51,61%) 
memilih tidak setuju, dan 1 responden (3,22%) memilih sangat tidak 
setuju. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas, pada umumnya responden 
menjawab tidak setuju, maka penulis dapat mengambil kesimpulkan 
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bahwa peraturan dan tata tertib Perpustakaan Universitas Patria Artha 
tidak dikenal dan diketahui oleh pemustaka melalui aplikasi compro. 
2.3 Efektivitas pengenalan layanan bahan pustaka perpustakaan 
melalui aplikasi compro 
Perpustakaan Universitas Patria Artha melakukan pengenalan 
layanan bahan pustaka perpustakaan melalui apliksi compro. Dari 
hasil tanggapan responden mengenai pengenalan layanan bahan 
pustaka perpustakaan Universitas Patria Artha melalui aplikasi 
compro dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.13 








Sangat Setuju 5 0 0% 
Setuju 4 7 22,58% 
Ragu-Ragu 3 9 29,03% 
Tidak Setuju 2 15 48,38% 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Total 31 100% 
(Sumber : Hasil Olahan juli 2019) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa tidak ada yang memilih sangat 
setuju, 7 responden (22,58%) memilih setuju, 9 responden (29,03%) 
memilih ragu-ragu, 15responden (48,38%) memilih tidak setuju, dan 
tidak ada responden yang memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas pada umumnya responden 
menjawab tidak setuju, maka penulis dapat mengambil kesimpulkan 
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bahwa layanan bahan pustaka Perpustakaan Universitas Patria Artha 
tidak dikenal dan diketahui oleh pemustaka melalui aplikasi compro. 
2.4 Efektivitas pengenalan layanan koleksi digital karya ilmiah 
perpustakaan melalui aplikasi compro. 
Perpustakaan Universitas Patria Artha melakukan pengenalan 
layanan koleksi digital karya ilmiah perpustakaan melalui aplikasi 
compro. Dari hasil tanggapan responden mengenai pengenalan 
layanan koleksi digital karya ilmiah perpustakaan Universitas Patria 
Artha melalui aplikasi compro dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.12 
Pengenalan layanan koleksi digital karya ilmiah perpustakaan 







Sangat Setuju 5 1 3,22% 
Setuju 4 11 35,48% 
Ragu-Ragu 3 5 16,12% 
Tidak Setuju 2 13 41,93% 
Sangat Tidak Setuju 1 1 3,22% 
Total 31 100% 
(Sumber: Hasil Olahan juli 2019) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 1 responden (3,22%) memilih 
sangat setuju, 11 responden (35,48%) memilih setuju, 5 responden 
(16,12%) memilih ragu-ragu, 13 responden (41,93 %) memilih tidak 
setuju, dan 1 responden (3,22%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan tabel penelitian diatas, pada umumnya responden 
menjawab tidak setuju, maka penulis dapat mengambil kesimpulkan 
bahwa layanan koleksi digital karya ilmiah Perpustakaan Universitas 
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Patria Artha tidak di kenal dan di ketahui oleh pemustaka melalui 
apliaksi compro. 
2.5 Efektivitas pengenalan layanan e-Book dan elektronik 
jurnal perpustakaan melalui aplikasi compro. 
Perpustakaan Universitas Patria Artha melakukan pengenalan 
layanan e-Book dan elektronik jurnal perpustakaan melalui aplikasi 
compro. Dari hasil tanggapan responden mengenai pengenalan 
layanan e-Book dan elektronik jurnal perpustakaan Universitas patria 
Artha melalui media brosur dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.13 
Pengenalan layanan e-Book dan elektronik jurnal perpustakaan 







Sangat Setuju 5 0 0% 
Setuju 4 11 35,48% 
Ragu-Ragu 3 7 22,58% 
Tidak Setuju 2 12 38,70% 
Sangat Tidak Setuju 1 1 3,22% 
Total 31 100% 
(Sumber: Hasil Olahan juli 2019) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa tidak ada responden yang 
memilih sangat setuju, 11 responden (35,48%) memilih setuju, 7 
responden (22,58%) memilih ragu-ragu, 12 responden  (38,70%) 
memilih tidak setuju, dan 1 responden atau 3,22%) memilih sangat 
tidak setuju. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas, pada umumnya responden 
menjawab tidak setuju, maka penulis dapat mengambil kesimpulkan 
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bahwa layanan e-Book dan elektronik jurnal Perpustakaan Universitas 
Patria Artha tidak dikenal dan diketahui oleh pemustaka melalui 
aplikasi compro. 
2.6 Efektivitas pengenalan layanan OPAC perpustakaan melalui 
aplikasi compro 
Perpustakaan Universitas Patria Artha melakukan pengenalan 
layanan OPAC perpustakaan melalui aplikasi compro. Dari hasil 
tanggapan responden mengenai pengenalan layanan OPAC 
perpustakaan Universitas Patria Artha melalui media brosur dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.16 







Sangat Setuju 5 0 0% 
Setuju 4 10 32,25% 
Ragu-Ragu 3 7 22,58% 
Tidak Setuju 2 14 45,16% 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Total 31 100% 
(Sumber: Hasil Olahan juli 2019) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa tidak ada responden yang  
memilih sangat setuju, 10responden (32,25%) memilih setuju, 7 
responden (22,58%) memilih ragu-ragu, 14 responden (45,16 %) 
memilih tidak setuju, dan tidak ada responden yangmemilih sangat 
tidak setuju. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas, pada umumnya responden 
menjawab tidak setuju, maka penulis dapat mengambil kesimpulkan 
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bahwa layanan OPAC Perpustakaan Universitas Patria Artha tidak 
dikenal dan diketahui oleh pemustaka melalui aplikasi compro. 
2.7 Efektivitas pengenalan jenis koleksi perpustakaan melalui 
aplikasi compro 
Perpustakaan Universitas Patria Artha melakukan pengenalan jenis 
koleksi perpustakaan melalui aplikasi compro. Dari hasil tanggapan 
responden mengenai pengenalan jenis koleksi perpustakaan 
Universitas Patria Artha melalui aplikasi compro dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.17 








Sangat Setuju 5 0 0% 
Setuju 4 10 32,25% 
Ragu-Ragu 3 6 19,35% 
Tidak Setuju 2 15 48,38% 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Total 31 100% 
(Sumber: Hasil Olahan juli 2019) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa tidak ada responden yang 
memilih sangat setuju, 10 responden (32,25%) memilih setuju, 6 
responden (19,35%) memilih ragu-ragu, 15 responden (48,38%) 
memilih tidak setuju, dan tidak ada responden yang memilih sangat 
tidak setuju. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas, pada umumnya responden 
menjawab tidak setuju, maka penulis dapat mengambil kesimpulkan 
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bahwa layanan jenis koleksi Perpustakaan Universitas Patria Artha 
tidak dikenal dan diketahui oleh pemustaka melalui aplikasi compro. 
2.8 Efektivitas pengenalan perpustakaan melalui aplikasi comro 
dari maba. 
Perpustakaan Universitas Patria Artha melakukan pengenalan 
perpustakaan melalui aplikasi compro dari maba. Dari hasil tanggapan 
responden mengenai pengenalan perpustakaan Universitas Patria 
Artha melalui aplikasi compro dari maba dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.18 







Sangat Setuju 5 0 0% 
Setuju 4 15 48,38% 
Ragu-Ragu 3 2 6,45% 
Tidak Setuju 2 12 38,70% 
Sangat Tidak Setuju 1 2 6,45% 
Total 31 100% 
(Sumber: Hasil Olahan juli 2019) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa tidak ada responden yang 
memilih sangat setuju, 15 responden (48,38%) memilih setuju, 2 
responden (6,45%) memilih ragu-ragu, 12 responden (38,70 %) 
memilih tidak setuju, dan 2 responden (6,45%) memilih sangat tidak 
setuju. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas, pada umumnya responden 
menjawab setuju, maka penulis dapat mengambil kesimpulkan bahwa 
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Perpustakaan Universitas Patria Artha tidak dikenal dan diketahui oleh 
pemustaka melalui aplikasi compro. 
Dari hasil data keseluruhan diatas, berdasarkan jawaban responden 
yang terdiri dari jumlah 8 item pernyataan tentang efektivitas 
diseminasi informasi perpustakaan melalui aplikasi compro 
Universitas Patria Artha, dapat diliat pada tabel berikut:  
Tabel 4.19 
Efektifitas diseeminasi informasi Pengenalan perpustakaan 







Sangat Setuju 5 1 3,22% 
Setuju 4 80 32,25% 
Ragu-Ragu 3 50 20,16% 
Tidak Setuju 2 112 45,16% 
Sangat Tidak Setuju 1 5 2,01% 
Total 248 100% 
(Sumber: Hasil Olahan juli 2019) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 1 responden (3,22%) memilih 
sangat setuju, 80 responden (32,25%) memilih setuju, 50 responden 
(20,16%) memilih ragu-ragu, 112 responden (45,16%) memilih tidak 
setuju, dan 5 responden (2,01%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan hasil data di atas mengenai efektivitas diseminasi 
informasi di perpustakaan melalui aplikasi compro, pada umumnya 
responden menjawab tidak setuju, maka penulis dapat mengambil 
kesimpulkan bahwa pemustaka tidak mengenal dan mengetahui jasa 
perpustakaan melalui aplikasi compro di Perpustakaan Universitas 
Patria Artha.  
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Dari hasil pengolahan data di atas, untuk mengetahui efektivitas 
diseminasi informasi di perpustakaan melalui aplikasi compro, maka 
penulis menggunakan rumus Mean (rata-rata) sebagai berikut: 
Mean = 




Mean media brosur 
NO PERNYATAAN Mean Tingkat Keefektifan 
1 
Pengenalan Alamat perpustakaan melalui 
media Aplikasi Compro 
2.77 Sedang 
2 
Pengenalan Peraturan dan tata tertib 




Pengenalan Layanan bahan pustaka 




Pengenalan Layanan koleksi digital karya 




Pengenalan layanan e-Book dan elektronik 




Pengenalan Layanan OPAC perpustakaan 
melalui media Aplikasi Comro 
2.87 Sedang 
7 
Pengenalan Layanan Foto copy 




Pengenalan Jenis Koleksi perpustakaan 
melalui media Aplikasi Comro 
2.90 Sedang 
Mean Range 2.83 Efektivitas Sedang 
(Sumber: Hasil Olahan juli 2019) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pernyataan pada item nomor 1 
memperoleh hasil mean 2,77 (sedang), item nomor 2 mean 2,70 
(sedang), item nomor 3 mean 2,74 (sedang), item nomor 4 mean 2,93 
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(sedang), item nomor 5 mean 2,90 (sedang), item nomor 6 mean 2,87 
(sedang), item nomor 7 mean 2,83 (sedang), item nomor 8 mean 2,90 
(sedang), selanjutnya hasil keseluruhan pada setiap item memperoleh 
mean 2,83 (sedang). 
Mean  = 




     
 
 
 =     
Berdasarkan hasil mean diatas mengenai efektivitas diseminasi 
informasi di perpustakaan melalui aplikasi compro memperoleh mean 
2,83 (efektifitas sedang), maka penulis dapat mengambil kesimpulan 
bahwa informasi di perpustakaan melalui aplikasi compro di 
Perpustakaan Universitas Patria Artha dikategorikan memiliki tingkat 
keefektifan yaitu efektivitas sedang. 
3. Efektivitas Diseminasi Informasi Perpustakaan Melalui 
Website Kampus Patria Artha.  
Perpustakaan erat kaitannya dengan teknologi informasi dalam 
memperkenalkan perpustakaan maupun koleksi yang dimiliki. Oleh 
sebab itu, website dalam sebuah perpustakaan sangat penting, agar 
pemustaka atau calon pemustaka dapat mengenal serta mengakses 
dengan mudah koleksi perpustakaan tanpa harus terlebih dahulu 
berkunjung. Perpustakaan Universitas Patria Artha telah memiliki 
website yang bisa diakses melalui http://patria-artha.ac.id/ berisi 
informasi berupa koleksi, agenda, profil dan lain-lain. Adapun hasil 
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yang diperoleh dari pernyataan mengenai efektivitas diseminasi 
informasi perpustakaan melalui media website akan diuraikan sebagai 
berikut: 
3.1 Efektivitas pengenalan alamat perpustakaan melalui media 
website 
Perpustakaan Universitas Patria Artha melakukan pengenalan 
alamat perpustakaan melalui media Website. Dari hasil tanggapan 
responden mengenai pengenalan alamat perpustakaan Universitas 
Patria Artha melalui media Website dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.21 







Sangat Setuju 5 1 3,22% 
Setuju 4 18 58,06% 
Ragu-Ragu 3 3 9,67% 
Tidak Setuju 2 9 29,03% 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Total 31 100% 
(Sumber: Hasil Olahan juli 2019) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 1 responden (3,22%) memilih 
sangat setuju, 18 responden (58,06%) memilih setuju, 3 responden 
(9,67%) memilih ragu-ragu, 9 responden (29,03%) memilih tidak 
setuju, danr tidak ada responden yang  memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas, pada umumnya responden 
menjawab setuju, maka penulis dapat mengambil kesimpulkan bahwa 
alamat Perpustakaan Universitas patria Artha tidak dikenal dan 
diketahui oleh pemustaka melalui media Website. 
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3.2 Efektivitas pengenalan peraturan dan tata tertib perpustakaan 
melalui media website 
Perpustakaan Universitas Patria Artha melakukan pengenalan 
peraturan dan tata tertib perpustakaan melalui media Website. Dari 
hasil tanggapan responden mengenai pengenalan peraturan dan tata 
tertib perpustakaan Universitas Patria Artha melalui media Website 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.22 








Sangat Setuju 5 2 6,45% 
Setuju 4 12 38,70% 
Ragu-Ragu 3 7 22,58% 
Tidak Setuju 2 10 32,58% 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Total 31 100% 
(Sumber: Hasil Olahan ju;I 2019) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 2 responden (6,45%) memilih 
sangat setuju, 12 responden (38,70%) memilih setuju, 7 responden 
(22,58%) memilih ragu-ragu, 10 responden (32,58%) memilih tidak 
setuju, dan tidak ada responden yang memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas, pada umumnya responden 
menjawab setuju, maka penulis dapat mengambil kesimpulkan bahwa 
peraturan dan tata tertib Perpustakaan Universitas Patria Artha tidak 
dikenal melalui media Website. 
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3.3 Efektivitas pengenalan layanan bahan pustaka perpustakaan 
melalui media website 
Perpustakaan Universitas Patria Artha melakukan pengenalan 
layanan bahan pustaka perpustakaan melalui media Website. Dari 
hasil tanggapan responden mengenai pengenalan layanan bahan 
pustaka perpustakaan Universitas Patria Artha melalui media Website 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.23 








Sangat Setuju 5 1 3,22% 
Setuju 4 11 35,48% 
Ragu-Ragu 3 8 25,80% 
Tidak Setuju 2 11 35,80% 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Total 31 100% 
(Sumber: Hasil Olahan juli 2019) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 1 responden (3,22%) memilih 
sangat setuju, 11 responden (35,48%) memilih setuju, 8 responden 
(25,80%) memilih ragu-ragu, 11 responden (35,498%) memilih tidak 
setuju, dan tidak ada responden yang memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas, Responden jawaban atara 
setuju dan tidak setuju sama, maka penulisdapat mengambil 
kesimpulkan bahwa layanan bahan pustaka Perpustakaan Universitas 




3.4 Efektivitas pengenalan layanan koleksi digital karya ilmiah 
perpustakaan melalui media website 
Perpustakaan Universitas Patria Artha melakukan pengenalan 
layanan koleksi digital karya ilmiah perpustakaan melalui media 
Website. Dari hasil tanggapan responden mengenai pengenalan 
layanan koleksi digital karya ilmiah perpustakaan Universitas Patria  
Tabel 4.24 
Pengenalan layanan koleksi digital karya ilmiah perpustakaan 






Sangat Setuju 5 0 0% 
Setuju 4 15 48,38% 
Ragu-Ragu 3 7 22,58% 
Tidak Setuju 2 9 29,03% 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Total 31 100% 
(Sumber: Hasil Olahan juli 2019) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa tidak ada responden yang 
memilih sangat setuju, 15 responden (48,38%) memilih setuju, 7 
responden (22,58%) memilih ragu-ragu, 9 responden (29,03%) 
memilih tidak setuju, dan tidak ada yang memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas, pada umumnya responden 
menjawab setuju, maka penulis dapat mengambil kesimpulkan bahwa 
layanan koleksi digital karya ilmiah Perpustakaan Universitas Patria 




3.5 Efektivitas pengenalan layanan e-Book dan elektronik 
jurnal perpustakaan melalui media website 
Perpustakaan Universitas Patria Artha melakukan pengenalan 
layanan e-Book dan elektronik jurnal perpustakaan melalui media 
Website. Dari hasil tanggapan responden mengenai pengenalan 
layanan e-Book dan elektronik jurnal perpustakaan Universitas Patria 
Artha melalui media Website dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.25 
Pengenalan layanan e-Book dan elektronik jurnal perpustakaan 







Sangat Setuju 5 1 3,22% 
Setuju 4 15 48,38% 
Ragu-Ragu 3 7 22,58% 
Tidak Setuju 2 8 25,80% 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Total 31 100% 
(Sumber: Hasil Olahan juli 2019) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 1 responden (3,22%) memilih 
sangat setuju, 15 responden (48,38%) memilih setuju, 7 responden 
(22,58%) memilih ragu-ragu, 8 responden (25,80%) memilih tidak 
setuju, dan tidak ada responden yang memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas, pada umumnya responden 
menjawab setuju, maka penulis dapat mengambil kesimpulkan bahwa 
layanan e-Book dan elektronik jurnal Perpustakaan Universitas Patria 
Artha dikenal dan diketahui oleh pemustaka melalui media Website. 
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3.6 Efektivitas pengenalan layanan OPAC perpustakaan melalui 
media website 
Perpustakaan Universitas Patria Artha melakukan pengenalan 
layanan OPAC perpustakaan melalui media Website. Dari hasil 
tanggapan responden mengenai pengenalan layanan OPAC 
perpustakaan Universitas Patria Artha melalui media Website dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.26 







Sangat Setuju 5 0 0% 
Setuju 4 8 25,80% 
Ragu-Ragu 3 12 38,70% 
Tidak Setuju 2 11 35,48% 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Total 31 100% 
(Sumber: Hasil Olahan juli 2019) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa tidak ada yang memilih sangat 
setuju, 8 responden (25,80%) memilih setuju, 12 responden (38,70%) 
memilih ragu-ragu, 11 responden (35,48%) memilih tidak setuju, dan 
tidak ada yang memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas, pada umumnya responden 
menjawab ragu-ragu, maka penulis dapat mengambil kesimpulkan 
bahwa Layanan OPAC Perpustakaan Universitas Patria Artha tidak 
dikenal dan diketahui oleh pemustaka melalui media Website. 
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3.7 Efektivitas pengenalan jenis koleksi perpustakaan melalui 
media website 
Perpustakaan Universitas Patria Artha melakukan pengenalan 
layanan foto copy perpustakaan melalui media Website. Dari hasil 
tanggapan responden mengenai pengenalan jenis koleksi perpustakaan 
Universitas Patria Artha melalui media Website dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.27 







Sangat Setuju 5 2 6,45% 
Setuju 4 12 38,70% 
Ragu-Ragu 3 9 29,03% 
Tidak Setuju 2 8 25,80% 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Total 31 100% 
(Sumber: Hasil Olahan juli 2019) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 2 responden (6,45%) memilih 
sangat setuju, 12 responden (38,70%) memilih setuju, 9 responden 
(29,03%) memilih ragu-ragu, 8 responden (25,80%) memilih tidak 
setuju, dan tidak ada responden yang memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas, pada umumnya responden 
menjawab setuju, maka penulis dapat mengambil kesimpulkan bahwa 
jenis koleksi Perpustakaan Universitas Patria Artha dikenal dan 




3.8 Efektivitas pengenalan perpustakaan melalui media website 
Perpustakaan Universitas Patria Artha melakukan pengenalan 
perpustakaan melalui media Website. Dari hasil tanggapan responden 
mengenai pengenalan perpustakaan Universitas Patria Artha melalui 
media Website dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.28 







Sangat Setuju 5 2 6,45% 
Setuju 4 11 35,48% 
Ragu-Ragu 3 6 19,35% 
Tidak Setuju 2 11 35,48% 
Sangat Tidak Setuju 1 1 3,22% 
Total 31 100% 
(Sumber: Hasil Olahan juli 2019) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 2 responden (6,45%) memilih 
sangat setuju, 11 responden (35,48%) memilih setuju, 6 responden 
(19,35%) memilih ragu-ragu, 11 responden (35,48%) memilih tidak 
setuju, dan 1 responden (3,22%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas, pada umumnya responden 
menjawab setuju dan tidak setuju, maka penulis dapat mengambil 
kesimpulkan bahwa jenis Perpustakaan Universitas Patria Artha tidak 
dikenal dan diketahui oleh pemustaka melalui media Website. 
Dari hasil keseluruhan data diatas, berdasarkan jawaban responden 
yang terdiri dari jumlah 8 item pernyataan tentang efektivitas promosi 
perpustakaan melalui media website di Perpustakaan Universitas 











Sangat Setuju 5 9 3,62% 
Setuju 4 99 39,91% 
Ragu-Ragu 3 62 25% 
Tidak Setuju 2 77 31,04% 
Sangat Tidak Setuju 1 1 0,40% 
Total 248 100% 
(Sumber: Hasil Olahan juli 2019) 
Tabel diatas menunjukkan bahwa 9 responden (3,62%) memilih 
sangat setuju, 99 responden (39,91%) memilih setuju, 62 responden 
atau (25%) memilih ragu-ragu, 77 responden (31,04%) memilih tidak 
setuju, dan 1 responden (0,40%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan hasil data mengenai efektivitas diseminasi informasi 
perpustakaan melalui media website, pada umumnya responden 
menjawab setuju, maka penulis dapat mengambil kesimpulkan bahwa 
pemustaka mengenal dan mengetahui jasa perpustakaan melalui media 
website di Perpustakaan Universitas Patria Artha.  
Dari hasil pengolahan data di atas, untuk mengetahui efektivitas 
diseminasi informasi perpustakaan melalui website, maka penulis 
menggunakan rumus Mean (rata-rata) sebagai berikut: 
Mean = 









Mean media Website 
NO PERNYATAAN Mean Tingkat Keefektifan 
1 




Pengenalan Peraturan dan tata tertib 
perpustakaan melalui media Website 
3.19 Sedang 
3 
Pengenalan Layanan bahan pustaka 
perpustakaan melalui media Website 
3,06 Sedang 
4 
Pengenalan Layanan koleksi digital karya 
ilmiah perpustakaan melalui media Website 
3,19 Sedang 
5 
Pengenalan layanan e-Book dan elektronik 
jurnal perpustakaan melalui media Website 
3,77 Sedang 
6 
Pengenalan Layanan OPAC perpustakaan 
melalui media Website 
2,90 Sedang 
7 
Pengenalan Jenisn Koleksi perpustakaan 
melalui media Website 
3,48 Sedang 
8 
Mengenal perpustakaan  melalui media 
Website 
3,06 Sedang 
Mean Range 3,25 Efektivitas Sedang 
(Sumber: Hasil Olahan juli 2019) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pernyataan pada item nomor 1 
memperoleh hasil mean 3,35 (sedang), item nomor 2 mean 3,19 
(sedang), item nomor 3 mean 3,06 (sedang), item nomor 4 mean 3,19 
(sedang), item nomor 5 mean 3,77 (sedang), item nomor 6 mean 2,90 
(sedang), item nomor 7 mean 3,48 (sedang), item nomor 8 mean 3,06 
(sedang), selanjutnya hasil keseluruhan pada setiap item memperoleh 
mean 3,25 ( efektifitas sedang). 
Mean = 







=     
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Berdasarkan hasil mean diatas mengenai efektivitas diseminasi 
informasi perpustakaan melalui media website memperoleh mean 3,25 
(efektifitas sedang), maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa 
efektivitas diseminasi informasi perpustakaan melalui media website di 
Perpustakaan Universitas Patria Artha dikategorikan memiliki tingkat 
keefektifan yaitu efektivitas sedang. 
B. Dari Hasil Data Ketiga Diatas Yang Mendominasi Dapat Dilihat Pada 
Diagram Batang  
NO DISEMINASI MEAN TINGKAT EFEKTIFITAS 
1 Ceramah  3,47 Efektifitas Sedang 
2 Aplikasi Compro 2,83 Efektifitas Sedang 
3 Website 3,25 Efektifitas sedang 
 
Berdasarkan hasil mean ketiga media Informasi Perpustakaan Universitas 
Patria Artha yaitu ceramah (penyampaian langsung) dengan mean (3,47), aplikasi 
compro dengan mean (2,83), dan website dengan mean (3,25), maka yang paling 
Mendominasi dari ketiga media diatas adalah melalui media ceramah 









A. KESIMPULAN  
Berdasarkan dari hasil penelitian efektivitas diseminasi informasi di 
perpustakaan Universitas Patria Artha, maka penulis dapat menarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Hasil dari penelitian ini menunjukkan penilaian 31 jumlah responden 
untuk efektivitas diseminasi informasi di perpustakaan Universitas Patria 
Artha melalui media ceramah atau sosialisasi total skor 27,79 dengan mean  
3,47 dalam indikator interpresentasi skala ke efektifan yaitu efektivfitas 
sedang. Media Aplikasi Compro total skor 22,68 dengan mean 2,83 skala ke 
efektifan yaitu efektifitas sedang dan media Website total skor 26 dengan 
mean 3,25 skala ke efektifan yaitu efektifitas sedang. Dapat disimpulkan 
bahwa dari ke-3 media diseminasi informasi memiliki kesamaan yaitu ke 
efektifan sedang.  
2. Dan yang paling mendominasi dari ketiga media diseminasi informasi 
yaitu diseminasi informasi melalui media ceramah atau sosialisasi dengan 
skor 27,79, Mean 3,47 d alam indikator interpresentasi, (Efektifitas Sedang). 
Dari ketiga efektivitas diseminasi informasi di perpustakaan Universitas 
Patri Artha yakni media ceramah atau sosialisasi, media Aplikasi Compro, dan 
media Website kampus Universitas Patria Artha dalam menpromosikan 
perpustakaan sekaligus pemustaka tahu sarana dan prasarananya, Memiliki tingkat 
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keefektifan sedang dari ketiga media diseminasi informasi di perpustakaan 
Universitas Patria Artha. 
B. SARAN 
Dari hasil kesimpulan diatas maka penulis akan memberikan beberapa saran 
seperti : 
1. Melihat dari perkembangan zaman yang semakin canggih diharapkan 
pustakawan harus lebih uptudate lagi.dalam hal bahan referensi agar 
pemustaka puas dan tidak bosan berkujnjung ke perpustakaan. 
2. Peneliti berharap Perpustakaan Universitas Patria Artha terus 
mengevaluasikan pencapaian tujuan dari perpustakaan, terkhusus dalam 
mempromosikan jasa perpustakaan dan lebih meningkatkan lagi ke efektifitan 
diseminasi informasi di perpustakaan, agar pemustaka dapat mengenal dan 
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